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 Teks narasi adalah sebuah karya yang berisi pelaku-pelaku tertentu dengan 
pemeranan latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu dan bertujuan untuk 
menceritakan suatu peristiwa melalui hasil imajinasi pengarang sehingga tampak 
seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Teks narasi 
yang ditulis siswa dikembangkan dari beberapa fungsi unsur intrinsik, sehingga 
teks narasi siswa tidak hanya menyajikan unsur intrinsik cerita secara langsung 
saja, melainkan juga dengan memanfaatkan fungsi unsur intrinsik. Fokus 
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan fungsi alur dalam pengembangan tema, 
(2) fungsi watak dalam pengembangan alur, (3) fungsi latar dalam penggambaran 
perwatakan tokoh, dan (4) fungsi narator dan tokoh dalam penggambaran 
perwatakan tokoh. 
 Penelitian ini merupakan kajian teks atau dokumen yang merupakan salah 
satu jenis penelitian kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa teks narasi karya 
siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang. Data penelitian berupa kutipan-kutipan 
dalam teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang yang menunjukkan 
adanya fungsi unsur intrinsik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi (1) tahap 
identifikasi, (2) kodifikasi, (3) deskripsi, dan (4) penyimpulan. Pengecekan 
keabsahan data dilakukan dengan teknik kecermatan pengamatan peneliti dan 
diskusi dengan pakar atau pembimbing. 
 Hasil penelitian ini berupa deskripsi fungsi unsur intrinsik dalam teks 
narasi karya siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang. Fungsi unsur intrinsik  
tersebut meliputi (1) fungsi alur dalam pengembangan tema, (2) fungsi watak 
dalam pengembangan alur, (3) fungsi latar dalam penggambaran perwatakan 
tokoh, dan (4) fungsi narator dan tokoh dalam penggambaran perwatakan tokoh. 
Fungsi alur dalam pengembangan tema terbagi dari fungsi penyampai dan 
pemertahan tema. Fungsi watak dalam pengembangan alur terbagi menjadi fungsi 
yang mengisi tahap alur dan menggerakkan alur hingga selesai. Fungsi watak 
yang menggerakkan alur cerita menampakkan adanya alur yang berkenaan dengan 
watak. Alur tersebut meliputi (1) alur kedewasaan, (2) alur perbaikan, dan (3) alur 
pengujian. Fungsi latar dalam penggambaran watak tokoh terdiri dari fungsi 
penggambaran  (1) perilaku, (2) persepsi, dan (3) gaya hidup tokoh dalam 
menanggapi latar yang digambarkan siswa. Fungsi narator dan tokoh dalam 
penggambaran watak tokoh tampak pada ungkapannya yang meliputi (1) narasi, 
(2) dialog, (3) monolog, dan (4) solilokui. Perwatakan tokoh digambarkan dengan 
bervariasi, digambarkan dari (1) apa yang dikatakan penutur, (2) jati diri penutur, 
(3) lokasi percakapan, (4) jati diri tokoh yang dituju, (5) kualitas mental tokoh 
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Saran penelitian ditujukan bagi guru, siswa, dan peneliti selanjutnya. Guru 
disarankan agar menggunakan metode atau media pembelajaran yang lebih 
variatif agar siswa tertarik dan tertantang untuk membuat tulisan lebih baik. Selain 
itu tidak menjelaskan unsur intrinsik dengan terpisah agar siswa bisa mengerti 
bahwa masing-masing unsur intrinsik itu memiliki fungsi yang berhubungan 
denga unsur lainnya sehingga pola pengembangan teks narasi mereka lebih kreatif 
dan menarik dalam mengungkapkan sesuatu. Siswa disarankan agar 
memanfaatkan fungsi-fungsi unsur intrinsik dalam teks narasi agar tulisan yang 
dihasilkan tidak hanya memberitahukan sesuatu pada pembaca, tapi membuat 
pembaca juga melibatkan proses berpikir sehingga karya yang diciptakan akan 
lama melekat di hati pembaca. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan agar 
melakukan penelitian yang relevan untuk memperkaya temuan fungsi unsur 
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 Pada bab ini dibahas (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) 
kegunaan penelitian, (4) landasan teori, dan (5) metode penelitian. Kelima hal 
tersebut diuraikan sebagai berikut. 
 
1.1 Konteks Penelitian 
 Menulis adalah proses kreatif penulis dalam menuangkan gagasan atau ide 
berbentuk tulisan yang berupa rangkaian huruf, kata, paragraf, atau wacana 
dengan tujuan tertentu. Kegiatan menulis bagi setiap orang merupakan kegiatan 
yang mempunyai posisi sangat penting, selain untuk mengungkapkan gagasan dan 
pendapatnya juga dapat mengungkapkan isi hati dan curahan jiwa seseorang 
(Suherli, 2001: 121). Oleh karena itu, menulis tidak perlu dianggap sebagai hal 
yang sulit jika dibiasakan melalui suatu proses yang terus menerus dan dijadikan 
sebagai hiburan atau kegiatan menyenangkan untuk mengungkapkan pikiran.  
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, menulis merupakan 
salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan selain keterampilan membaca, 
menyimak, dan berbicara. Tujuan utama dari pembelajaran tersebut adalah 
membelajarkan siswa agar dapat menggali potensi dan melatih kemampuan 
peserta didik secara maksimal. Peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing 
seharusnya selalu menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
inovatif.  Guru tidak hanya diam dan berperan sebagai penilai, melainkan sebagai 
pasangan yang dapat diajak bekerja sama oleh para siswa dalam menyusun, 
menyimak, memotivasi, menantang, dan merespon aktivitas siswa. 
Pemerintah telah melakukan pembinaan menulis Bahasa Indonesia melalui 
berbagai jenjang pendidikan resmi mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Pembelajaran menulis di jenjang pendidikan diatur berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dilihat dari pentingnya pembinaan menulis 
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sejak dini tersebut, penelitian ini berusaha mengkaji hasil tulisan siswa. Hasil 
analisis dalam penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk membina 
keterampilan menulis siswa agar lebih maksimal dari sebelumnya. 
 Terdapat beberapa jenis teks yang diajarkan dalam tiap jenjang 
pendidikan, di antaranya teks narasi, eksposisi, deskripsi, persuasi, dan 
argumentasi. Masing-masing jenis karangan memiliki tujuan dan kesulitan 
masing-masing. Dari beberapa jenis teks tersebut, yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah teks narasi. Teks narasi merupakan suatu bentuk wacana 
yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak 
seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu (Keraf, 
2003:136). Teks narasi harus membuat pembaca merasakan apa yang 
digambarkan penulis di dalam teks. Oleh karena itu, penulis harus bisa 
menyampaikan idenya dengan tepat sehingga hal yang ingin penulis gambarkan 
bisa dirasakan oleh pembaca.   
  Penelitian tentang teks narasi sebelumnya pernah dilakukan oleh Nahnu 
Robid Jiwandono pada tahun 2012 dengan judul penelitian Karakteristik 
Karangan Narasi Siswa Kelas VII SMPN 6 Malang. Selain itu juga telah 
dilakukan penelitian oleh Dyah Ayu Candra Dewi tahun 2013, dalam 
penelitiannya yang berjudul Karakteristik Cerpen Pada Lomba Menulis Cerpen 
Siswa SMA Se-Kota Malang Tahun 2013. Kedua penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan karakteristik hasil tulisan 
siswa. Berdasarkan penelitian pertama diketahui bahwa (1) karakter tokoh yang 
dipilih kebanyakan merupakan karakter-karakter sederhana seperti baik, sabar, 
ikhlas, dan penakut, (2) siswa menggunakan dua cara untuk melukiskan karakter 
tokoh yaitu, secara langsung atau eksplisit dan secara tidak langsung atau implisit. 
Cara yang paling banyak digunakan siswa dalam melukiskan karakter tokohnya 
adalah dengan cara langsung diikuti dengan deskripsi pendukung tentang perilaku 
tokoh tersebut, dan (3) alur maju cenderung dipilih siswa karena sesuai dengan 
daya pikir mereka yang masih sederhana, sehingga cenderung mengurutkan suatu 
peristiwa secara runtut dari kejadian pertama sampai kejadian terakhir dalam 
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karyanya, selain itu terdapat karangan yang menggunakan masalah yang sangat 
sederhana dan bahkan tidak terdapat klimaks di dalamnya.  
 Dari penelitian kedua, ditemukan bahwa pada aspek perwatakan, siswa 
cenderung menggabungkan metode analitik (secara langsung) dan metode 
dramatik (secara tidak langsung) dalam menggambarkan watak tokoh. Penentuan 
watak tokoh dalam karangan siswa tersebut berdasarkan (1) gambaran fisik, (2) 
status sosial yang dimiliki tokoh, (3) watak tokoh dihubungjan dengan profesinya, 
(4) watak tokoh dihubungkan dengan arti nama, (5) watak tokoh dihubungkan 
dengan asal daerah, dan (6) watak tokoh dihubungkan dengan usia. Dalam 
beberapa penelitian terdahulu belum dibahas secara mendalam mengenai fungsi 
antarunsur intrinsik teks narasi siswa dan belum ada yang melakukan penelitan di 
SMK, padahal di SMK juga ada kompetensi dasar untuk menulis teks narasi. 
Berdasarkan hal itulah peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang 
fungsi unsur intrinsik teks narasi siswa kelas XI SMK.  
Menulis teks narasi adalah salah satu keterampilan yang tercantum dalam 
Kompetensi Dasar untuk SMK kelas XI, yang berbunyi ‘Menulis wacana yang 
bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan argumentatif’. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk mengetahui fungsi unsur intrinsik dalam teks narasi siswa 
kelas XI. Penelitian berlokasi di SMK Negeri 3 Malang. Menurut Piaget (dalam 
Yusuf, 2001: 184) periode anak pada usia 12 tahun ke atas merupakan period of 
formal operation, maksudnya pada umumnya kemampuan berpikir siswa usia ini 
sudah mampu memahami sesuatu yang bermakna tanpa memerlukan objek 
konkret atau visual. Berdasarkan pendapat tersebut, maka pada jenjang SMK, 
siswa dapat memahami atau mewujudkan hal-hal yang bersifat imajinatif, 
misalnya dalam teks narasi. Fungsi unsur intrinsik dalam penelitian ini meliputi 
empat unsur intrinsik teks narasi, yaitu alur, tema, perwatakan tokoh, latar, dan 
narator maupun tokoh.   
 
1.2 Fokus Penelitian 
 Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan fungsi unsur intrinsik teks narasi siswa SMK Negeri 3 Malang 
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tahun pelajaran 2013-2014. Secara khusus fokus dalam penelitian ini dapat dirinci 
sebagai berikut. 
1) Mendeskripsikan fungsi alur cerita dalam pengembangan tema teks narasi 
siswa SMK Negeri 3 Malang tahun pelajaran 2013-2014. 
2) Mendeskripsikan fungsi watak tokoh dalam pengembangan alur teks narasi 
siswa SMK Negeri 3 Malang tahun pelajaran 2013-2014. 
3)  Mendeskripsikan fungsi latar cerita dalam penggambaran perwatakan tokoh 
teks narasi siswa SMK Negeri 3 Malang tahun pelajaran 2013-2014. 
4) Mendeskripsikan fungsi narator dan tokoh dalam penggambaran perwatakan 
tokoh teks narasi siswa SMK Negeri 3 Malang tahun pelajaran 2013-2014. 
 
1.3 Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini dapat memberikan kegunaan atau manfaat pada beberapa 
pihak. Beberapa pihak yang mendapatkan manfaat dalam penelitian ini adalah 
guru, siswa, dan peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis. Kegunaan 
tersebut dipaparkan berikut ini.   
Pertama, kegunaan penelitian bagi guru. Penelitian ini bisa digunakan 
untuk mengetahui fungsi unsur intrinsik yang dikembangkan siswa dalam teks 
narasi karya siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
teks narasi siswa sehingga guru juga bisa mengembangkan kegiatan pembelajaran 
menulis teks narasi berdasarkan fungsi unsur intrinsik. 
Kedua, kegunaan penelitian bagi siswa. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi bagi teks narasi siswa sehingga siswa bisa 
menulis lebih baik. Siswa dapat menulis teks narasi dengan memerhatikan fungsi 
unsur intrinsik, sehingga siswa lebih imajinatif dalam mengembangkan ide cerita. 
Ketiga, Kegunaan bagi peneliti lain. Penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam mengadakan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti dalam penelitian ini. Misalnya dalam analisis fungsi unsur 
intrinsik yang lain dan pengembangan bahan ajar menulis teks narasi dengan 




    
 
1.4 Landasan Teori 
 Pada Subbab ini akan dibahas (1) karya sastra, (2) teks narasi, dan (3) 
fungsi unsur intrinsik teks narasi. Ketiga pokok pembahasan tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut. 
1.4.1 Karya Sastra 
1.4.1.1 Pengertian Karya Sastra 
 Sastra adalah pengungkapan fakta artistik dan imajinatif oleh seorang 
pengarang. Karya sastra pada umumnya berarti segala sesuatu yang tertulis. Hal 
ini didukung oleh pendapat Pradotokusumo (2008:28) yang menyatakan bahwa 
karya sastra adalah teks-teks yang tidak hanya disusun atau dipakai untuk tujuan 
komunikatif yang praktis dan yang hanya berlangsung untuk sementara. Karya 
sastra bisa dinikmati keindahannya dari masa ke masa dengan kekhasannya 
masing-masing.  
Luxemburg menjelaskan bagaimana menilai sesuatu menjadi sebuah karya 
sastra. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa hal yang meliputi (1) sifat 
rekaannnya, sastra secara tidak langsung mengatakan sesuatu mengenai kenyataan 
dan tidak menggugah kita untuk langsung bertindak karena itu, sastra memberikan 
keleluasaan untuk memperhatikan dunia-dunia lain, kenyataan-kenyataan yang 
hanya ada dalam angan-angan, dan sistem nilai yang mungkin tidak dikenal 
bahkan tidak dihargai, (2) sambil membaca sebuah karya, kita dapat mengadakan 
identifikasi seorang tokoh dengan orang-orang lain, (3) bahasa sastra dan 
pengolahan bahan lewat sastra dapat membuka batin untuk pengalaman baru atau 
mengajak kita untuk mengatur pengalaman tersebut dengan suatu cara baru, (4) 
bahasa sastra sebagai sarana mempunyai satu nilai dan tokoh-tokoh Romantik 
selalu menekankan dan merumuskan kembali pengalaman estetik, dan (5) sastra 
merupakan sebuah sarana yang sering digunakan untuk mencetuskan pendapat-
pendapat yang hidup dalam masyarakat (Pradotokusumo,2008:31). 
 
1.4.1.2 Karya Sastra sebagai Suatu Teks 
 Pradotokusumo (2008:34) menyatakan bahwa teks adalah ungkapan 
bahasa yang menurut pragmatik, sintaktik, dan semantik merupakan suatu 
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kesatuan. Dalam praktik ilmu sastra, kita membatasi diri pada teks tertulis dengan 
alasan lebih praktis. Secara teoretis, ungkapan bahasa lisan pun, asal merupakan 
suatu kesatuan, termasuk teks. Kesatuan yang dimaksud dibatasi menurut tiga 
aspek yaitu pragmatik, sintaktik, dan semantik. Pragmatik adalah bagaimana 
bahasa dipergunakan dalam suatu konteks sosial tertentu. Teks merupakan 
kesatuan bilamana ungkapan bahasa oleh para peserta komunikasi dialami sebagai 
suatu kesatuan yang bulat. Adapun yang dimaksud atau disebut pragmatik yaitu 
pengetahuan mengenai perbuatan yang kita lakukan bilamana bahasa yang 
digunakan dalam suatu konteks. Secara sintaktik sebuah teks harus 
memperlihatkan keberuntunan dan harus relevan. Hal ini antara lain tampak bila 
unsur-unsur penunjuk secara konsisten dipergunakan. Sedangkan kesatuan 
semantik yang dituntut sebuah teks adalah tema global yang melingkupi semua 
unsur.  
Tema menunjukkan gagasan dasar dan tujuan utama penulisan sebuah 
teks. Teks memiliki kelebihan dibandingkan dengan gambar atau bentuk-bentuk 
penyampaian informasi yang lebih mengunggulkan mekanisme lihat dan dengar 
(atau hanya mengandalkan pancaindra mata dan telinga). Menurut Hernowo 
(2002:94) teks bila dibaca secara kritis, akan membantu manusia menyerap 
manfaat dan membuang mudarat. Bila ada “racun” yang tiba-tiba menyelip di 
dalam sebuah teks, dan sempat terekam kuat di benak seorang pembaca, maka 
“racun” itu secara otomatis akan ditolak mentah-mentah.  
 Sebuah teks bersifat sastra bila berfungsi sebagai sastra. Pradotokusumo 
(2008:48) menyatakan bahwa suatu teks  dikatakan sastra bila sekelompok 
pembaca, termasuk peneliti, membaca teks sebagai hasil sastra. Menurut para 
kritikus, isi harus pantas dibaca, menarik, bersifat baik secara moral, bersifat 
sastra, atau hanya secara tidak lagsung berkaitan dengan dunia pengalaman.  
 
1.4.2 Teks Narasi 
1.4.2.1 Pengertian Teks Narasi 
 Teks narasi merupakan salah satu jenis karya sastra. Keraf (2001:141) 
membedakan dua bentuk khusus narasi, yaitu narasi fiktif dan nonfiktif. Bentuk 
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narasi fiktiklah yang biasanya berhubungan langsung dengan kesusastraan seperti, 
roman, novel, cerpen, dan dongeng. Sedangkan narasi nonfiksi dapat berupa 
sejarah, biografi, dan autobiografi. Teks jenis narasi, yang sering juga disebut 
naratif, istilah tersebut berasal dari kata Bahasa Inggris narration yang berarti 
‘cerita’ dan narrative yang berarti ‘yang menceritakan’. 
 Menurut Keraf (2003:135) narasi adalah suatu bentuk wacana yang 
berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah 
pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Pendapat lain dijelaskan 
oleh Aminuddin (1987: 66) bahwa narasi adalah kisahan atau cerita yang diemban 
oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan latar serta tahapan dan rangkaian 
cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin 
suatu cerita. Senada dengan pendapat sebelumnya, Achmadi (1988:113) 
menyatakan bahwa teks narasi adalah sebuah wacana yang bertujuan utama untuk 
menguraikan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang saling berhubungan 
sedemikian rupa sehingga maknanya muncul atau berkembang di dalamnya. 
 Dari beberapa pendapat ahli mengenai pengertian narasi, dapat 
disimpulkan bahwa teks narasi adalah sebuah karya yang berisi pelaku-pelaku 
tertentu dengan pemeranan latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu dan 
bertujuan untuk menceritakan suatu peristiwa melalui hasil imajinasi pengarang 
sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa 
itu. 
1.4.2.2 Ciri-Ciri Teks Narasi 
 Narasi memiliki karakteristik yang membedakan dengan karangan lain, 
yaitu, (1) cerita yang disajikan dapat berupa peristiwa nyata atau cerita imajinatif, 
(2) bahasa narasi logis, dan (3) terdapat kejadian, waktu, serta tempat kejadian. 
Hal ini didukung dengan pendapat Aminuddin (1987:66) yang menyatakan bahwa 
karya-kaya fiksi mengandung unsur-unsur meliputi (1) pengarang, (2) isi 
penciptaan, (3) media penyampai isi berupa bahasa, dan elemen-elemen diksional 
atau unsur-unsur intrinsik. Unsur-unsur intrinsik yang dimaksud meliputi setting, 
perwatakan, alur, tokoh dan narator, sudut pandang, tema, dan amanat.  
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Selain itu, Achmadi (1988:115) menyatakan bahwa ciri sebuah narasi itu 
berplot (beralur), pandangan penulis tentang pengalaman manusia dikontrol dan 
ditentukan oleh faktor tingkah laku manusia yang diseleksi dan diatur, bahan-
bahan cerita yang dengan sengaja dan sadar dirancang, untuk mendramatisir 
pandangan pengarang tersebut. Ciri lain yang penting ialah bahwa urutan atau 
susunan peristiwa yang membangun cerita itu harus dapat membangkitkan 
ketegangan (suspense) kepada pembaca. Beberapa fungsi unsur intrinsik yang ada 
dalam teks narasi dan menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini akan 
dijelaskan dalam subbab berikut.   
 
1.4.3 Fungsi Unsur Intrinsik Teks Narasi 
1.4.3.1 Fungsi Alur dalam Pengembangan Tema 
 Alur merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan 
konflik yang terdapat dalam narasi itu, yang berusaha memulihkan situasi narasi 
ke dalam suatu situasi yang seimbang dan harmonis (Keraf, 2003:148).  Dalam 
alur teks narasi terdapat tahapan-tahapan pembangun cerita. Tahapan tersebut 
meliputi tahap pengenalan, konflik, komplikasi, klimaks, peleraian, dan 
penyelesaian (Aminuddin, 1987:84).  
Siswanto (2008: 159−160) menjelaskan pengertian dari tahapan-tahapan 
alur dalam sebuah cerita. Pengenalan adalah tahap peristiwa dalam suatu cerita 
rekaan yang memperkenalkan tokoh-tokoh atau latar cerita. Yang dikenalkan dari 
tokoh ini, misalnya, nama, asal, ciri fisik, dan sifatnya. Konflik atau tikaian adalah 
ketegangan atau pertentangan antara dua kepentingan atau kekuatan di dalam 
cerita rekaan. Pertentangan ini dapat terjadi dalam diri satu tokoh, antara dua 
tokoh, antara tokoh dan masyarakat atau lingkungannya, antara tokoh dan alam, 
serta antara tokoh dan Tuhan. Ada konflik lahir dan konflik batin.  
Komplikasi atau rumitan adalah bagian tengah alur cerita rekaan yang 
mengembangkan tikaian. Dalam tahap ini, konflik yang terjadi semakin tajam 
karena berbagai sebab dan berbagai kepentingan yang berbeda dari setiap tokoh. 
Klimaks adalah bagian alur cerita rekaan yang melukiskan puncak ketegangan 
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terutama dipandang dari segi tanggapan, emosional pembaca. Klimaks merupakan 
puncak rumitan yang diikuti oleh krisis atau titik balik. Krisis adalah bagian alur 
yang mengawali penyelesaian. Saat dalam alur, yang ditandai oleh perubahan alur 
cerita menuju selesainya cerita. Karena setiap klimaks diikuti krisis, keduanya 
sering disamakan.  
Peleraian adalah bagian struktur alur sesudah tercapainya klimaks. Pada 
tahap ini, peristiwa-peristiwa yang terjadi menunjukkan perkembangan lakuan ke 
arah penyelesaian. Penyelesaian adalah tahap akhir suatu cerita. Dalam tahap ini, 
semua masalah dapat diuraikan, kesalahpahaman dapat dijelaskan, rahasia dibuka. 
Meskipun demikian, tidak semua cerita mempunyai seluruh tahap alur tersebut. 
Peristiwa-peristiwa dalam setiap tahapan alur harus berfungsi dalam 
pengembangan tema yang telah ditentukan sebelum menulis teks narasi karena 
menurut Aminuddin (1987:91) pemaparan peristiwa dalam teks narasi didasarkan 
atas penentuan tema.  
Siswanto (2008:161) menyatakan bahwa tema adalah ide yang mendasari 
suatu cerita. Kehadiran tema dalam teks narasi sangat penting karena merupakan 
sebuah sarana penyampai pesan pengarang kepada pembaca. Brooks menyatakan 
bahwa tema adalah pandangan hidup yang tertentu atau perasaan tertentu 
mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu yang membentuk atau 
membangun dasar atau gagasan utama dari suatu karya sastra (Tarigan,1984:125). 
Oleh karena itu penulis narasi harus memahami tema cerita yang akan dipaparkan 
sebelum melaksanakan proses kreatif penciptaan (Aminuddin, 1987:91). 
Pemahaman beberapa penulis tidak selalu sama dalam memaknai sebuah tema 
yang telah ditentukan. Penulis memiliki pemikiran masing-masing dalam 
memaknai tema yang ditentukan. Hal ini tercermin dalam tahapan alur yang 
ditulisnya. Alur dalam hal ini berfungsi sebagai penyampaian sub-sub tema yang 
dikembangkan oleh penulis.  
 Nurgiyantoro (2000:87) menjelaskan bahwa tema sebuah cerita fiksi 
hendaknya memperhatikan setiap detil yang menonjol. Jadi, selain berfungsi 
dalam menyampaikan tema yang ditentukan, tahapan peristiwa dalam alur juga 
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berfungsi dalam mempertahankan tema. Ketika seorang penulis memperhatikan 
setiap detil peristiwa yang menonjol sesuai dengan tema yang ditentukan, tahapan 
alur akan memiliki fungsi dalam pemertahanan tema yang diusung oleh penulis. 
Nurgiyantoro (2000:76) bahkan menganalogikan alur sebagai kendaraan yang 
berfungsi untuk membawa muatan yang berupa tema. Jika kendaraan (alur)  
lancar atau dalam hal ini memerhatikan muatannya yang berupa tema, maka tema 
atau pesan yang diusung oleh penulis akan tersampaikan. Hal-hal tersebutlah yang 
dimaksud fungsi tahapan alur dalam pengembangan tema karena tanpa tahapan 
peristiwa, tidak akan sampai dengan jelas tema atau ide dari penulis.  
1.4.3.3 Fungsi Watak Tokoh dalam Pengembangan Alur 
 Pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa 
itu  mampu menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh (Aminuddin,1987:79). 
Sedangkan watak tokoh merupakan keadaan ciri khas tokoh dalam narasi. Senada 
dengan pendapat tersebut, Nurgiyantoro (2000:165) menjelaskan bahwa watak 
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, 
lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Ada berbagai jenis watak 
tokoh yang dimunculkan oleh penulis. Sehubungan dengan watak tokoh dalam 
teks narasi, Aminuddin (1987:80) membedakan tokoh menjuadi tokoh protagonis 
dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki watak yang baik 
sehingga disenangi oleh pembaca, dan tokoh antagonis adalah pelaku yang tidak 
disenangi pembaca karena memiliki watak yang tidak sesuai dengan apa yang 
didambakan oleh pembaca.  
Permasalahan atau peristiwa dalam sebuah teks narasi selalu diemban oleh 
pelaku dan wataknya yang digambarkan oleh penulis. Kenny menyatakan bahwa 
plot atau alur, di pihak lain berkaitan erat dengan tokoh cerita (Nurgiantoro, 
2000:75). Alur pada hakikatnya adalah apa yang dilakukan oleh tokoh dan 
peristiwa apa yang terjadi dan dialami tokoh. Oleh karena itu watak tokoh 
berfungsi dalam pengembangan alur atau tahapan peristiwa dalam suatu teks 
narasi. Hal tersebut didukung dengan pendapat Keraf (2003:166) yang 
menyatakan bahwa kejadian atau peristiwa selalu berlangsung pada manusia 
11 
 
    
 
(tokoh), dan manusialah yang menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa. Untuk 
menciptakan sebuah aksi, kita harus memahami tokoh yang terlibat, wujud 
fisiknya, wataknya, motivasinya, dan tanggapannya. Misalnya, sebuah konflik 
bisa terjadi ketika tokoh dengan perbedaan watak (antagonis dan protagonist) 
berhadapan sehingga terbangunnya sebuah aksi yang termasuk dalam tahapan 
konflik. Hal tersebut menunjukkan adanya fungsi watak tokoh sebagai pengisi 
tahapan alur dalam teks. 
 Selain itu, Keraf (2003:148) menjelaskan bahwa dalam tahapan alur 
tokoh-tokoh harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-tindakan itu dan 
watak tokoh harus terlibat dalam tindakan-tindakan itu yang terkait dalam suatu 
kesatuan waktu. Luxemburg (1989:153) menyatakan bahwa pelaku-pelaku dalam 
teks narasilah yang berperan dalam proses pembinaan alur, terlibat dalam 
peristiwa-peristiwa, dan sekaligus saling berhubungan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, menunjukkan adanya fungsi watak tokoh dalam menggerakkan alur dari 
tahap pengenalan hingga penyelesaian. Friedman menyebutkan jenis alur yang 
berhubungan dengan watak tokoh, yaitu alur kedewasaan, alur perbaikan, dan alur 
pengujian (Tarigan,1984:129). Alur kedewasaan menunjukkan perbedaan sikap 
tokoh utama dari awal hingga akhir yang semakin matang dan dewasa. Pada alur 
perbaikan sang pelaku utama sendiri yang bertanggung jawab penuh atas 
kemalangan-kemalangan yang mengganggunya dan pelaku akan mengatasinya 
dengan perubahan-perubahan lebih baik. Pada alur pengujian, semua inisiatif 
tokoh utama satu demi satu gagal. Dalam lingkaran kegagalan tersebut, tokoh 
utama ini sendiri meninggalkan serta mengingkari cita-citanya sendiri.  
 
1.4.3.4 Fungsi Latar dalam Penggambaran Watak Tokoh 
 Latar merupakan unsur dalam teks narasi yang merujuk pada tempat, 
waktu, dan suasana terjadinya peristiwa-peristiwa. Latar memberikan pijakan 
cerita secara konkret dan jelas serta berfungsi untuk memberikan kesan realistis 
kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-
sungguh ada dan terjadi (Nurgiantoro, 2000:217). Pijakan konkret tersebut 
disampaikan Brook yang menyatakan bahwa latar adalah latar belakang fisik, 
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unsur tempat dan ruang, dalam suatu cerita. Selain unsur tempat, latar dalam 
sebuah narasi juga termasuk waktu (Tarigan, 1984:136). Hal ini senada dengan 
pendapat Achmadi (1988:116) yang menyatakan bahwa latar cerita sebenarnya 
adalah latar belakang jasmaniah atau alam (physical background) yang meliputi 
waktu dan tempat peristiwa-peristiwa dalam cerita terjadi. Di samping itu, situasi 
kejiwaan suatu kejadian atau peristiwa juga termasuk dalam cakupan pengertian 
latar cerita.  
Aminuddin (1987:67) juga mengungkapkan pendapat yang mendukung 
dengan pendapatnya yang menyatakan bahwa latar bukan hanya berfungsi sebagai 
latar yang bersifat fisikal untuk membuat suatu cerita menjadi logis, latar juga 
memiliki sifat psikologis sehingga latar pun mampu menuansakan makna tertentu 
serta mampu menciptakan suasana-suasana tertentu yang menggerakkan emosi 
atau aspek kejiwaan pembacanya. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
latar adalah latar peristiwa dalam suatu teks narasi baik berupa tempat, waktu, dan 
suasana. Latar juga berfungsi dalam penggambaran watak tokoh. Aminuddin 
(1987:67−68) memberikan gambaran fungsi tersebut melalui sebuah contoh 
kutipan cerpen berikut ini. 
 Anak kecil itu masih duduk sendiri di atas gundukan sampah yang 
menjulang. Di tangannya tergenggam kertas-kertas bekas, sementara di 
sebelah kananya tumpukan kertas-kertas, kardus pilihan dikumpulkannya. 
Matanya yang kecil dan manis itu melihat ke atas, memandang fajar yang 
pelan-pelan memancarkan sinar.  
 (“Burik”, N.K.S. Hendrowinoto) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya latar tertentu, meliputi (gundukan 
sampah yang menjulang, (2) fajar yang perlahan memancarkan sinar, dan (3) 
suasana pagi hari yang masih sepi. Dari tiga hal tersebut, tampak bahwa latar yang 
digambarkan berfungsi sebagai penggambaran perwatakan anak kecil yang kurang 
mampu dan harus bekerja keras untuk hidupnya. Siswanto (2008:151) juga 
menyebutkan bahwa latar digunakan penulis untuk menggambarkan watak tokoh 
dan bisa membantu pembaca dalam memahami watak tokoh tersebut. Leo 
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Hamalian dan Frederick R. Karell menjelaskan bahwa latar cerita dalam karya 
fiksi bukan hanya berupa tempat, waktu, peristiwa suasana, serta benda-benda 
dalam lingkungan tertentu, tetapi juga dapat berupa suasana yang berhubungan 
dengan sikap, jalan pikiran, prasangka, maupun gaya hidup suatu masyarakat 
dalam menanggapi suatu problema tertentu (Aminuddin, 1987:64). Oleh karena 
sikap, persepsi (jalan pikiran dan prasangka), maupun gaya hidup merupakan 
watak seseorang, maka dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana latar dapat 
berfungsi sebagai penggambar sikap, persepsi, dan gaya hidup. Berikut penjelasan 
ketiga hal tersebut. 
Menurut Hanurawan (2010:64−65) sikap adalah tendensi untuk bereaksi 
dalam cara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap merupakan emosi 
atau afek yang diarahkan oleh seseorang kepada orang lain, benda, atau peristiwa 
sebagai objek sasaran sikap. Sarwono (1996:183) menyimpulkan ciri khas sikap 
adalah (1) mempunyai objek tertentu (orang, perilaku, konsep, situasi, dsb), dan 
(2) mengandung penilaian (setuju-tidak setuju, suka-tidak suka). Latar yang juga 
dapat berfungsi menggambarkan sikap tokoh dari cara tokoh bersikap dengan 
situasi latar yang telah digambarkan siswa, yang kemudian sikap itu akan 
menentukan perilaku. Persepsi merupakan penerimaan sesuatu yang ada pada diri 
seseorang. Salah satu persepsi yang negatif disebut dengan prasangka. Prasangka 
dapat didefinisikan sebagai salah satu sikap yang cenderung ke arah negatif 
ditujukan kepada anggota dari suatu kelompok tertentu (Hanurawan, 2010:72). 
Perwatakan tokoh juga dapat dilihat dari prasangka tokoh dalam menanggapi 
suatu latar yang digambarkan siswa dan prasangka tersebut terbentuk tanpa 
disertai pertimbangan yang memadai terhadap data-data yang ada.  
Gaya hidup merupakan pola tingkah laku sehari-hari seseorang. Menurut 
ahli psikologi Alfred Adler , gaya hidup adalah prinsip sistem dengan mana 
kepribadian individual berfungsi. Kepribadian sendiri memiliki makna sikap 
seseorang yang membedakan dari orang lain (Hall 1978:249). Dalam hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa perwatakan tokoh tampak dari gaya hidup tokoh yang biasa 
melakukan sesuatu dalam latar yang digambarkan siswa. Dari penjelasan 
sebelumnya menunjukkan bahwa fungsi latar waktu, tempat, dan suasana dapat 
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menggambarkan watak tokoh yang meliputi perilaku, persepsi, dan gaya hidup 
tokoh dalam menanggapi latar tokoh tersebut berada.    
 
1.4.3.5 Fungsi Narator dan Tokoh dalam Penggambaran Perwatakan Tokoh  
Narator adalah seorang pencerita yang juga bisa berperan sebagai tokoh 
dalam cerita. Sedangkan tokoh merupakan pada pelaku cerita. Dalam suatu teks 
narasi keduanya memiliki fungsi sebagai penggambar watak tokoh melalui 
tuturannya. Hal ini berkenaan dengan teknik penggambaran watak tokoh.  Teknik 
pelukisan perwatakan tokoh disebutkan Nurgiyantoro (2000:195−215) ada dua 
teknik yaitu teknik ekspositori atau analitis dan teknik dramatik. Teknik analitis 
merupakan pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan deskripsi, uraian, atau 
penjelasan secara langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh narator ke 
hadapan pembaca secara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan langsung 
disertai deskripsi kediriannya, yang mungkin berupa sikap, sifat, watak, tingkah 
laku, atau bahkan juga ciri fisiknya. Tuturan narator disebut narasi. Hal tersebut 
menunjukkan adanya fungsi narasi dalam penggambaran watak tokoh.  
Minderop (2011: 15) menjelaskan bahwa narasi memberikan tempat yang 
luas dan bebas kepada narator dalam menentukan kisahnya. Terdapat dua jenis 
narasi/ deskripsi narator dalam teks narasi, yaitu narasi dramatis dan  narasi tidak 
dramatis. Pada narasi tidak dramatis, pengarang berada di luar peristiwa yang 
diceritakan. Hal Ini berbeda dengan narasi dramatis. Pada narasi jenis ini, 
pengarang bisa mengambil dua bentuk penceritaan, bisa menjadi narator atau bisa 
narator diposisikan pada karakter lain yang ada di dalam narasi 
(Eriyanto,2013:113−116). Dalam penelitian yang berjudul Fungsi Unsur Intrinsik 
dalam Teks Narasi Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Malang Tahun Pelajaran 2013-
2014 ini, fokus pada unsur intrinsik narasi atau unsur yang melekat pada cerita, 
sehingga yang diperhatikan dalam analisis peneliti adalah narasi dramatis yang 
mana penuturnya merupakan seorang narator yang juga berperan sebagai tokoh.  
 Teknik dramatik yaitu teknik pelukisan tokoh yang dilakukan secara tidak 
langsung. Artinya pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan 
sikap serta tingkah laku tokoh. Dalam segi inilah tampak adanya fungsi tokoh 
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tampak dalam penggambaran watak. Wiyatmi (2006:32) menyatakan bahwa apa 
yang diucapkan tokoh, baik dalam bentuk dialog maupun monolog, menunjukan 
karakternya. Senada dengan pendapat tersebut, Minderop (2011:22−36) 
menjelaskan tentang fungsi dialog dalam penggambaran watak tokoh. 
Karakterisasi melalui dialog terbagi atas: apa yang dikatakan penutur, jati diri 
penutur, lokasi dan situasi percakapan, jatidiri tokoh yang dituju oleh penutur, 
kualitas mental para tokoh, nada suara, penekanan, dialek, dan kosa kata para 
tokoh. Berikut penjelasan dari masing-masing fungsi dialog dalam penggambaran 
watak tokoh (Minderop, 2011:23−36). 
Pertama, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari apa yang 
dikatakan penutur. Perwatakan dapat dilihat dari isi tuturan tokoh. Misalnya bila si 
penutur selalu berbicara tentang dirinya sendiri tersembul kesan ia seorang yang 
berpusat pada dirinya sendiri dan agak membosankan. Jika si penutur selalu 
membicarakan tokoh lain, ia terkesan tokoh yang senang bergosip dan suka 
mencampuri orang lain. 
Kedua, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari jati diri 
penutur. Perwatakan tokoh dapat dilihat dari tuturan toko itu sendiri. Ucapan yang 
disampaikan oleh seorang protagonis (tokoh sentral) yang seyogyanya dianggap 
lebih penting daripada diucapkan oleh tokoh bawahan (tokoh minor). 
Ketiga, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari lokasi dan 
situasi percakapan. Pembaca/ peneliti harus mempertimbangkan mengapa 
pengarang menampilkan dialog di tempat-tempat seperti di jalan dan di teater, 
tentunya merupakan hal penting dalam pengisahan cerita dan pelukisan watak 
tokoh. 
Keempat, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari jati diri 
tokoh yang dituju oleh penutur. Perwatakan tampak melalui tuturan yang 
diucapkan tokoh tertentu tentang tokoh lainnya. Pada teks narasi penggambaran 
watak tokoh yang dipercaya oleh pembaca adalah tuturan dari tokoh protagonis. 
Kelima, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari kualitas 
mental para tokoh. Perwatakan tokoh dapat dikenali melalui alunan dan aliran 
ketika para tokoh bercakap-cakap. Misalnya, para tokoh terlibat dalam suatu 
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diskusi yang hidup menandakan bahwa mereka memiliki sikap mental yang open-
minded.  
Keenam, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari nada suara. 
Walaupun diekspresikan secara eksplisit atau implisit dapat memberikan 
gambaran kepada pembaca watak tokoh. Nada suara tampak dari konteks yang 
diceritakan penulis mengenai situasi dalam cerita. 
Ketujuh, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari penekanan. 
Penekanan suara memberikan gambaran penting tentang tokoh karena 
memperlihatkan keaslian watak tokoh bahkan dapat merefleksikan pendidikan, 
profesi, dan dari kelas mana si tokoh berasal. 
Kedelapan, fungsi dialog sebagai penggambar tokoh tampak dari dialek 
dan kosa kata para tokohdialek dan kosa kata yang digunakan tokoh dalam 
berbicara memberi gambaran kepada pembaca status sosial si tokoh, apakah ia 
seorang berpendidikan, dari kalangan tertentu, pekerjaan, dan asal tokoh.  
Selain narasi dan dialog yang melibatkan pengarang dan ucapan beberapa 
tokoh dalam menggambarkan watak tokoh, juga terdapat tokoh dalam teks narasi 
siswa yang menekankan pada kesadaran tokoh pada tingkat prapengucapan untuk 
mengungkapkan keadaan batin tokoh, yaitu melalui monolog dan solilokui. Hal 
tersebut terkait dengan sudut pandang mental seorang tokoh yang pola pikir alam 
sadar, alam bawah sadar, dan perasaannya yang kadang-kala tidak logis dan sulit 
dipahami.  Dalam Minderop (2011:127−134) dapat disimpulkan bahwa monolog 
adalah percakapan batin para tokoh. Dalam percakapan percakapan batin 
digunakan kata ganti orang pertama baik tunggal maupun jamak seperti misalnya 
“aku” atau “kita”, dan penggunaan kata ganti orang kedua seperti “engkau” yang 
biasanya dalam cerita penulis sendiri digunakan kata ganti orang ketiga tunggal 
maupun jamak seperti “dia” atau “mereka”. Dalam percakapan batin tokoh seolah-
olah ia tidak menghiraukan kehadiran pembaca.   
Di dalam solilokui terdapat percakapan batin pada diri seorang tokoh 
namun di dalam percakapan batin tersebut sang tokoh mengajak pembaca 
berbicara (Minderop, 2011:135).  Solilokui digunakan untuk mengungkapkan 
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perasaan, firasat, atau konflik batin yang paling dalam dari tokoh untuk 
menyajikan informasi kepada pembaca.  
 
1.5 Metode Penelitian 
 Pada subbab metode penelitian ini dipaparkan beberapa hal yang meliputi: 
(1) pendekatan dan jenis penelitian, (2) data dan sumber data, (3) instrumen 
penelitian, (4) analisis data, dan (5) pengecekan keabsahan data. Pembahasan 
selengkapnya disajikan sebagai berikut. 
1.5.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yang artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
melainkan data tersebut data verbal yang diperoleh dari hasil pengkajian 
dokumen. Selain itu, penggunaan pendekatan ini digunakan karena adanya 
kecocokan cara pengumpulan data yaitu melalui pengumpulan data dari latar yang 
alami. Kealamian yang dimaksudkan adalah secara langsung mengumpulan data 
hasil tulisan siswa berupa teks narasi yang diambil untuk keperluan penelitian ini. 
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada adanya kecocokan antara pengumpulan 
data yang diteliti, dengan karakteristik pendekatan penelitian. 
 Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kajian teks yang mana peneliti mengkaji subjek penelitian berupa 
teks secara mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji teks narasi siswa 
dengan memperhatikan fungsi beberapa unsur intrinsik untuk membangun unsur 
intrinsik lainnya.  
  
1.5.2 Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah teks narasi karya siswa kelas XI 
SMK Negeri 3 Malang yang terletak di jalan Surabaya nomor 1. Sumber data ini 
diperoleh dari tiga kelas, yaitu kelas XI Jasa Boga 2 yang berjumlah 39 siswa 
dengan rincian 5 siswa laki-laki dan 34 siswa perempuan, XI Akomodasi 
Perhotelan 2 yang berjumlah 35 siswa dengan rincian 5 siswa laki-laki dan 30 
siswa perempuan, dan XI Desain Produk 2 yang berjumalah 38 siswa dengan 
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rincian 2 siswa laki-laki dan 36 siswa perempuan. Data penelitian ini berupa 
kutipan-kutipan teks narasi siswa yang berhubungan dengan fokus penelitian, 
yaitu (1) fungsi alur cerita dalam pengembangan tema, (2) fungsi watak tokoh 
dalam pengembangan alur, (3) fungsi latar cerita dalam penggambaran 
perwatakan tokoh, dan (4) fungsi narator dan tokoh dalam penggambaran 
perwatakan tokoh. 
 
1.5.3 Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan instrumen pedoman perintah menulis, 
instrumen panduan analisis berupa tabel, dan instrumen pengumpul data berupa 
tabel fungsi unsur intrinsik. Berikut ini penjelasan dari masing-masing instrumen.  
1) Instrumen perintah kerja menulis untuk mengumpulkan sumber data teks narasi 
siswa dijabarkan melalui bebrapa poin yang dijabarkan sebagai berikut. 
a) Tuliskan sebuah teks narasi berupa cerita dengan tema kasih sayang! 
b) Tentukan arah kasih sayang mengenai siapa yang akan kalian tulis! 
c)  Rancanglah peristiwa-peristiwa dalam alur yang sesuai dengan tema! 
d) Buatlah judul yang menarik untuk teks narasimu! 
e) Tulislah pada lembar yang telah disediakan! 
2) Instrumen pengumpul data berupa tabel kodifikasi fungsi unsur intrinsik. 





Kutipan Ket Fungsi Kode 
     
     
 
Tabel 1.2 Fungsi Perwatakan Tokoh dalam Pengembangan Alur 
Kode  
Siswa 
Tahap Peristiwa Kutipan Ket Fungsi Kode 
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Tabel 1.3 Fungsi Latar Cerita dalam Penggambaran Perwatakan Tokoh 
Kode 
Siswa 
Latar Kutipan Ket Fungsi Kode 
     
     
 




Narator dan Tokoh  
Kutipan Ket Fungsi Kode 
     
     
 
  Kode siswa pada tabel berisi nomor urut siswa sesuai dengan daftar subjek 
dan sumber data penelitian di lampiran. Kolom tahap peristiwa, latar, dan narator 
dan tokoh berisi jenis-jenis dari masing-masing hal tersebut. Misalnya pada tabel 
1.1 kolom tahap peristiwa diisi dengan pengenalan, konflik, komplikasi, klimaks, 
dan seterusnya. Kolom kutipan diisi dengan kutipan atau data dari cerpen yang 
menunjukkan tahap peristiwa, latar, maupun narator dan tokoh. Kolom keterangan 
diisi dengan keterangan dari masing-masing fokus penelitian yang ada pada 









Fokus Penelitian dilambangkan dengan huruf besar AL (alur), PT (perwatakan 
tokoh), LT (latar), dan NT (narator dan tokoh). Untuk tahapan alur ditulis dengan 
Menunjukkan fokus penelitian 
Tahapan atau jenis dari fokus penelitian  
Kode siswa 
Nomer paragraf  pada lampiran 
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dua huruf besar dan kecil yaitu Pg (pengenalan), Kn (konflik), Km (komplikasi), 
Kl (klimaks), Pl (peleraian), dan Py (penyelesaian). Fokus penelitian kedua yaitu 
PT (perwatakan tokoh) dilanjutkan dengan kode tahapan alur seperti pada fokus 
penelitian pertama karena fokus penelitian kedua merupakan fungsi perwatakan 
tokoh dalam pengembangan alur, jadi kode itu mewakili kutipan alur yang 
tampak ada perwatakan tokoh yang menggerakkannya. Fokus penelitian ketiga 
yaitu LT (latar) dilanjutkan dengan kode Pe (perilaku), Gh (gaya hidup), dan Pr 
(prasangka). Fokus penelitian keempat yaitu NT (Narator dan tokoh) dilanjutkan 
dengan kode dengan kode Na (narasi), Di (dialog), Mn (monolog), dan So 
(Solilokui). Sedangkan dua kode paling belakang mewakili hal yang sama. 
Misalnya 01/1, angka 01 untuk kode siswa/teks narasi, dan kode 1 untuk kode 
nomor paragraf pada ampiran teks narasi siswa. 
 
1.5.3 Analisis Data 
 Tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi dalam 
beberapa tahapan, yaitu tahap identifikasi, kodifikasi, deskripsi, dan penyimpulan. 
Tahap identifikasi dilakukan dengan membaca data teks narasi siswa, memilih 
data-data yang diperlukan, mengklasifikannya sesuai dengan rumusan penelitian, 
dan memberikan kode pada setiap data.  Kodifikasi  dalam penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan kode pada masing-masing data untuk 
memudahkan kegiatan analisis. Deskripsi dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
fokus penelitian yang meliputi (1) fungsi alur cerita dalam pengembangan tema, 
(2) fungsi perwatakan tokoh dalam pengembangan alur, (3) fungsi latar cerita 
dalam penggambaran perwatakan tokoh, dan (4) fungsi narator dan tokoh  dalam 
penggambaran perwatakan tokoh. Kegiatan terakhir dalam tahapan analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan penyimpulan sebagai hasil dari analisis. 
 
1.5.4 Pengecekan Keabsahan Data 
 Pengecekan keabsahan data dilakukan menggunakan kecermatan peneliti. 
Peneliti membaca berulang-ulang untuk meneliti data yang telah diperoleh dan 
melengkapi deskripsi data yang telah diperoleh dengan studi dokumen dengan 
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bahan referensi buku. Peneliti juga melakukan pengujian keabsahan data dengan 
melakukan diskusi dengan ahli, dalam penelitian ini berperan sebagai dosen 
pembimbing. Pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan mendiskusikan 
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BAB II 
FUNGSI ALUR CERITA DALAM PENGEMBANGAN TEMA 
  Pada bab ini dibahas fungsi alur cerita dalam pengembangan tema. Tema 
teks narasi untuk penelitian ini telah ditentukan oleh peneliti. Dalam teks narasi 
siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang ditemukan bahwa alur memiliki fungsi 
sebagai (1) penyampai tema dan (2) pemertahan tema. Tema yang ditentukan 
peneliti adalah kasih sayang. Semua hal tersebut akan dipaparkan dengan lengkap 
sebagai berikut.  
 
2.1 Tema Teks Narasi 
Dalam penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa SMK yang  
setiap mata pelajarannya selalu dihubungkan dengan suatu hal yang ada dalam 
dunia mereka atau secara langsung mereka butuhkan. Oleh karena itu,  penelitian 
ini menetapkan tema kasih sayang karena hal tersebut sangat kental hubungannya 
dengan kehidupan sosial siapapun, termasuk siswa. Teks narasi karya siswa sudah 
menunjukkan berbagai cerita yang mengarah pada kasih sayang. Kasih sayang 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disamakan dengan cinta kasih. Cinta 
memiliki banyak makna. Berikut ini pandangan cinta menurut ahli psikologi 
Stenberg, Hojjat, dan Bernes: 
Bagi beberapa orang cinta dianggap kelekatan yang kuat, 
mencemaskan, dan penuh ketergantungan, bagi yang lain, cinta 
merupakan khayalan dimana seseorang (biasanya perempuan) 
mengharapkan diselamatkan oleh “ksatria yang berbaju zirah yang 
berkilau” (biasanya sang lelaki). Tetap ada orang-orang yang 
menganggap cinta sebagai permaianan atau pertarungan dengan pihak 
menang dan kalah. Cinta dapat menjadi seram, dengan penyiksa dan 
korban, sebuah misteri, atau kisah detektif, dimana seorang pasangan 
secara konstan mencoba untuk mencari tahu tentang yang lain. Dapat 
juga berupa kisah perjalanan, suatu demokrasi (kemitraan yang setara), 
atau sebuah taman yang butuh dijaga dan dirawat. Orang-orang 
memiliki cerita serupa cenderung tertarik antara satu sama lain dan 
lebih puas terhadap hubungan mereka, walaupun beberapa kisah 
(termasuk beberapa yang sudah tercantum tadi) itu sendiri dapat 
menuntun pada ketidakpuasan (Papalia,2009:182). 
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Sedangkan kasih sama halnya memberi atau menunjukkan perasaan 
sayang. Dapat disimpulkan bahwa kasih sayang adalah rasa yang timbul pada 
suatu hal atau seseorang yang membuat diri kita dalam keadaan merasa peduli, 
bahagia, dan mempunyai keinginan untuk merawatnya, menjaganya, merasa 
nyaman ketika berada di dekatnya serta rela mengorbankan diri untuk 
melindunginya.  Kasih sayang dalam tema yang ditentukan ini dapat 
diinterpretasikan oleh siswa sendiri dengan siapa saja kasih sayang tersebut 
dibagikan dan diwujudkan dalam setiap tahapan alur.  Diantaranya kasih sayang 
yang ditujukan pada anggota keluarga, sahabat, teman dekat, guru, atau kasih 
sayang di lingkungan kerja mereka karena kasih sayanglah yang membuat 
hubungan dengan sekitar terjalin. 
 
2.2 Fungsi Alur sebagai Penyampai Tema 
Penulis narasi harus memahami tema cerita yang akan dipaparkan sebelum 
melaksanakan proses kreatif penciptaan (Aminuddin, 1987:91). Pemahaman siswa 
tidak selalu sama dalam memaknai sebuah tema yang telah ditentukan. Siswa 
memiliki pemikiran masing-masing dalam memaknai tema yang ditentukan. Hal 
ini tercermin dalam tahapan alur yang ditulis siswa. Alur dalam hal ini berfungsi 
sebagai penyampaian sub-sub tema yang dikembangkan oleh siswa. Dalam alur 
teks narasi terdapat tahapan-tahapan pembangun cerita. Tahapan tersebut meliputi 
tahap pengenalan, konflik, komplikasi, klimaks, peleraian, dan penyelesaian 
(Aminuddin, 1987:84). Tahapan alur tersebut yang mencerminkan pemaknaan 
siswa mengenai tema yang ditentukan. Siswa memanfaatkan fungsi tahapan alur 
dalam menyampaikan maksud yang mereka inginkan pada pembaca. 
Penyampaian tema tersebut tidak selalu ada pada tahap pengenalan, tapi 
menyeluruh pada seluruh bagian tahapan alur. Berikut penjelasan tahapan alur 






    
 
2.2.1 Tahap Pengenalan  
 Pengenalan adalah tahap peristiwa dalam suatu cerita rekaan yang 
memperkenalkan tokoh-tokoh atau latar cerita. Hal-hal yang dikenalkan dari 
tokoh antara lain, nama, asal, ciri fisik, dan sifatnya (Siswanto, 2008:159). Dalam 
tahap ini tampak siswa menggunakan fungsi alur sebagai penyampai tema yang 
ditulis siswa. Tema yang ditentukan dalam penelitian ini adalah kasih sayang. 
Sub-tema yang ingin disampaikan siswa melalui tahap pengenalan, meliputi 
hubungan tokoh dengan (1) saudara kandung, (2) teman sebaya, dan (3) orangtua. 
Selengkapnya sebagai berikut. 
 Pertama, hubungan dengan saudara kandung. Kasih sayang dapat 
ditunjukkan dengan ketulusan dalam mengorbankan diri atau merawat seseorang 
yang disayang. Meskipun hal tersebut hanya dirasakan oleh satu pihak. Siswa 
menunjukkan adanya fungsi tahap pengenalan dalam penggambaran watak tokoh 
dengan menggunakan hubungan antar saudara kandung dan terjadi 
ketidakimbangan kasih karena yang menunjukkan kasih sayang hanya satu tokoh.  
Tahap pengenalan yang menyampaikan tema kasih sayang tersebut seperti yang 
terdapat pada data berikut.  
(1) Ketika fajar mulai memancarkan sinar, anak laki-laki kecil 
itu membereskan dan membersihkan tempat tinggalnya. Ia 
memulai aktivitasnya hari ini dengan bekerja di sawah 
bersama pamannya. Kakak dari adik itu tidak mau 
membantu adiknya mencari nafkah, ia hanya bermain, 
bermain, dan bermain. (AL/Pg/01/1) 
 
 Tahap pengenalan yang berfungsi menyampaikan tema kasih sayang dalam 
data (1), ditunjukkan oleh tokoh anak laki kecil kepada kakaknya. Dua bersaudara 
itu menunjukkan adanya ketimpangan pemberian kasih antar saudara kandung. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Laursen yang menunjukkan bahwa remaja kurang 
dekat dengan saudara kandung dibandingkan dengan orang tua dan teman, kurang 
terpengaruh oleh saudara kandung, dan menjadi berjarak saat mereka menjalani 
usia remaja (Papalia, 2009:94). Oleh karena itu kakak yang lebih tua dari anak 
laki-laki kecil dalam data (1) seperti memiliki jarak untuk tidak mau tahu atau 
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tidak peduli pada adiknya. Sedangkan adik menunjukkan kasih sayang pada kakak 
dengan cara rela bekerja keras demi menghidupi diri sendiri dan kakaknya.  
 Kasih sayang yang ditunjukkan tokoh anak laki-laki kecil menunjukkan 
memang tampak juga dari usia tokoh. Usia yang dituliskan siswa dalam rentang 
‘kecil’ memang masih butuh kedekatan dan teladan dari kakak yang lebih tua 
(Papalia, 2009:94), karena itulah tokoh adik (anak laki-laki kecil) masih tetap 
menunjukkan sayang kepada kakaknya. Meskipun kasih sayang sepihak, tahapan 
alur ini tetaplah menyampaikan tema kasih sayang. Hal ini didukung oleh 
pendapat Stenberg, Hojjat, dan Bernes yang menyatakan “Bagi beberapa orang 
cinta dianggap kelekatan yang kuat, mencemaskan, dan penuh ketergantungan… 
walaupun beberapa kisah (termasuk beberapa yang sudah tercantum tadi) itu 
sendiri dapat menuntun pada ketidakpuasan (Papalia, 2009:182).” Jadi, beberapa 
fungsi tahap pengenalan untuk menyampaikan tema kasih sayang menceritakan 
kasih sayang yang tidak imbang dan menimbulkan ketidakpuasan salah satu 
tokoh.   
Kedua, hubungan dengan teman sebaya. Kasih sayang dalam tahap alur 
pengenalan juga diceritakan siswa melalui hubungan antar teman sebaya. Papalia 
(2009:95−96) menjelaskan bahwa di masa kanak-kanak, kebanyakan interaksi 
antar teman sebaya adalah dyadic atau satu lawan satu, walaupun pengelompokan 
yang lebih besar mulai terbentuk di masa anak-anak pertengahan. Saat anak-anak 
beranjak remaja, sistem sosial teman sebaya menjadi lebih rumit dan bervariasi. 
Dalam tahap pengenalan teks narasi siswa, ditemukan dua jenis kasih sayang yang 
diwujudkan dalam hubungan  pertemanan dan romantisme dengan teman sebaya.  
 Tahap pengenalan yang  berfungsi dalam menyampaikan tema kasih 
sayang tersebut terdapat dalam kutipan sebagai berikut. 
(24) Suatu pagi yang indah, dengan sinar mentari yang masih 
malu-malu untuk nampak, juga suara jangkrik yang 
mengiringi dinginnya embun pagi. Launa, bersama 
pengawal kerajaan pergi berjalan-jalan keluar istana hanya 
sekadar melihat rakyatnya yang selalu tunduk dan santun. 
Setelah cukup lama berjalan-jalan mereka sampai di sebuah 
lading anggur, dimana hiduplah seorang anak laki-laki yang 
tampan, rajin, dan pekerja keras bernama Loki.  
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“Bolehkah aku belajar memanen anggur-anggur itu? Wahai pria 
tampan?tanya Launa. “dengan senang hati tuan puteri boleh belajar 
memanen anggur di ladang saya”jawab Loki. (AL/Pg/06/2) 
 
(44)     Setiap kelas mempunyai tradisi sendiri. Salah satunya 
kelasku. Kelasku mempunyai tradisi yang dilakukan turun-
temurun. Setiap penghuni kelas yang berulang tahun, tanpa 
terkecuali akan dikerjai oleh anak-anak sekelas. Caranya 
pun berbeda-beda, tergantung apa yang ada di otak saat itu. 
(AL/Pg/11/1) 
 
(49)     Di sebuah sekolah ternama SMA MUTU telah ada siswa 
yang bernama Teo dan Nick, mereka adalah dua bersahabat 
yang sangat dekat. Mereka sudah bersama sejak masih 
kecil. Teo adalah anak seorang yang kaya raya dan segala 
kebutuhannya terpenuhi tetapi sayang orang tuanya selalu 
sibuk keluar negeri. Sedangkan Nick anak seseorang yang 
sederhana tetapi memiliki keluarga yang harmonis dan 
penuh perhatian. (AL/Pg/12/1) 
 
 Data (24), (44), dan (49) menunjukkan fungsi tahap alur pengenalan dalam 
menyampaikan tema kasih sayang melalui hubungan antar teman sebaya baik 
pertemanan dan hubungan romantisme.  Pengenalan Data (24) menunjukkan 
hubungan romantisme antara tokoh Launa dan Loki yang sebaya tampak dari 
panggilan mereka. Tokoh Launa sudah mengungkapkan pujiannya pada Loki, 
sedang Loki pun merespon baik ungkapan Launa. Hal ini didukung dengan 
pendapat Papalia (2009:99) yang menyatakan romantisme dapat berupa figur yang 
memberikan kelekatan dengan kasih sayang, timbal balik, membantu, 
menyayangi, dan memperhatikan. Hal-hal tersebut yang tampak dari tahap 
pengenalan dalam data (24) ini, tokoh saling menunjukkan kasih, saling bantu, 
dan memperhatikan.  
 Data (44) dan (49) menunjukkan fungsi tahap alur pengenalan dalam 
menyampaikan tema kasih sayang melalui hubungan pertemanan/persahabatan. 
Data (49) merupakan tahap pengenalan yang menceritakan adanya kasih sayang 
antar tokoh Nick dan Teo yang sudah bersahabat dari kecil. Para ahli psikologi 
menyimpulkan bahwa adanya hubungan atau dalam hal ini persahabatan karena 
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mereka bertemu di sekitar wilayah hidupnya (Hanurawan,2010:158). Oleh karena 
itu pengenalan Nick dan Teo menunjukkan kasih sayang persahabatan karena 
kedekatan itu sudah terjalin dari mereka kecil. Data (44) menunjukkan kasih 
sayang tingkat remaja yang merupakan perpanjangan lingkaran teman-teman. 
Papalia (2009:97) menyatakan bahwa kawanan biasanya terdiri dari remaja 
dengan usia, gender, dan suku bangsa yang sama. Dalam data (44) kasih sayang 
dalam hubungan teman sebaya yang berupa kawanan itu terjadi karena memiliki 
kesamaan usia dan berada di kelas yang sama sehingga dalam satu kelas terbiasa 
ada kepedulian antar anggota dalam kawanan tersebut yang dibuktikan dengan 
merayakan ulang tahun setiap anggota.   
 Ketiga, hubungan dengan orang tua. Terdapat tahap pengenalan dalam alur 
yang bercerita tentang kasih sayang yang tercermin dalam hubungan dengan 
orang tua. Remaja yang paling merasa aman memiliki hubungan yang kuat dan 
penuh dukungan dengan orang tua yang memahami cara remaja melihat diri 
mereka sendiri, mengizinkan, dan mendorong usaha mereka untuk mencapai 
kemandirian, serta menyediakan tempat aman di saat-saat remaja mengalami 
tekanan emosional (Papalia, 2009:87). Orang tua yang memahami cara remaja 
melihat diri mereka sendiri, mengizinkan, dan mendorong usaha mereka untuk 
mencapai kemandirian, serta menyediakan tempat aman di saat-saat remaja 
mengalami tekanan emosional merupakan bukti kasih sayang yang dimiliki orang 
tua. Misalnya kasih sayang yang dikembangkan dalam tahap pengenalan pada 
data berikut. 
(54)     Di suatu desa hiduplah sebuah keluarga kaya raya, yang 
mempunyai ladang dan perkebunan yang luas. Di rumah yang besar 
itu ditinggali seorang ayah, kakak si bungsu, dan si bungsu. 
Keesokan harinya si bungsu dan keluarganya berladang dan 
berkebun dengan hati gembira dan ceria. Sehingga tetangganya di 
sekitar merasa iri. (AL/Pg/13/1) 
  
  Data (54) tersebut menunjukkan adanya fungsi tahap alur pengenalan yang 
menyampaikan tema kasih sayang. Kasih sayang yang ditunjukkan tokoh anak-
orang tua itu menyampaikan tema kasih sayang karena dari data tersebut tampak 
orang tua yang mengizinkan, dan mendorong usaha mereka untuk mencapai 
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kemandirian dengan saling tolong-menolong mengerjakan ladang bersama, serta 
menyediakan tempat aman untuk anak-anaknya, begitu juga kasih sayang anaknya 
yang membantu orang tuanya dengan suka cita. Pada data ini menunjukkan 
kelekatan hubungan yang berdasar pada kasih sayang. 
 Namun, terdapat juga data yang menunjukkan cerita dalam alur pengenalan 
yang berisi kasih sayang sepihak dari hubungan anak-orang tua yang tampak pada 
data berikut.  
(28)     Seorang Ibu tak pernah mengharapkan balasan dari Sang Anak atas 
segala pengorbanannya. Kasih sayang ibu kepada anaknya sangat 
luar biasa. Ia rela bekerja keras demi sang anak. Walaupun panas 
dan hujan, ia tak akan pernah memperdulikannya. Perjuangan dan 
pengorbanan Sang Ibu untuk anaknya saat merawat Sang anak dari 
bayi, hingga beranjak dewasa sangat tak terbatas. Tetapi apa 
balasan sang anak, pada saat ia sudah beranjak dewasa sang anak 
memperlakukan ibunya seperti seorang pembantu. Setiap hari sang 
ibu selalu memasak untuk Sang anak tercinta. Meskipun hidangan 
tersebut sederhana, tetapi bagi sang ibu hidangan tersebut sudah 
sangat istimewa. Namun sang anak selalu tidak suka masakan yang 
dibuat ibunya untuk ia.Dan sang anak selalu marah-marah jika 
ibunya tidak memasak makanan yang ia suka. Setiap hari Sang 
anak selalu berdandan cantik, sehingga ia dijuluki kembang desa 
oleh pria-pria di desanya. (AL/Pg/07/1) 
 
“Bagi beberapa orang cinta dianggap kelekatan yang kuat… Cinta dapat menjadi 
seram, dengan penyiksa dan korban…” (Papalia, 2009:182) istilah penyiksa dan 
korban dalam kutipan tersebut adalah ada salah satu pihak yang tidak membalas 
dan malah menyakiti tokoh yang mencintainya dengan tulus. Hal ini sesuai 
dengan data (24) tokoh ibu rela bekerja banting tulang untuk anaknya, tapi 
anaknya membalas dengan kekejamannya yang dilakukan. Tahap pengenalan 
dalam data (24) ini menyampaikan tema kasih sayang yang diwakili atau 
ditunjukkan oleh tokoh ibu, meskipun dalam keseluruhan pengenalan ada tokoh 
yang tak membalas kasih sayangnya (dalam data tersebut yang dimaksudkan 
adalah tokoh anak). Hubungan kasih sayang yang diceritakan dalam tahap 
pengenalan dan berfungsi dalam penyampaian tema yang sejenis dengan data 
(24), juga terdapat dalam data (36) dengan kode data AL/Pg/09/1 dan (39) dengan 
kode data AL/Pg/10/1 (lihat lampiran 6). 
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2.2.1 Tahap Konflik  
 Tahap konflik adalah salah satu tahapan alur cerita yang digunakan dalam 
penyampaian tema. Konflik atau tikaian adalah ketegangan atau pertentangan 
antara dua kepentingan atau kekuatan di dalam cerita rekaan. Pertentangan ini 
dapat terjadi dalam diri satu tokoh, antara dua tokoh, antara tokoh dan masyarakat 
atau lingkungannya, antara tokoh dan alam, serta antara tokoh dan Tuhan. Ada 
konflik lahir dan konflik batin (Siswanto, 2008:159). Tema yang ditentukan dalam 
penelitian ini adalah kasih sayang. Teks narasi siswa menujukkan bahwa terdapat 
fungsi tahap konflik dalam penyampaian tema kasih sayang. Kasih sayang dalam 
tahap konflik ini dikembangkan siswa dengan menunjukkan adanya hubungan 
tokoh dengan (1) saudara kandung, (2) teman sebaya, dan (3) orangtua. 




 Pertama, hubungan dengan saudara kandung. Tahap konflik yang 
menyampaikan tema kasih sayang ditunjukkan teks narasi yang berjudul Kakak 
yang Kejam. Meskipun dari judul hanya tampak kekejaman, tapi di dalam teks 
narasi banyak tahap yang menunjukkan kasih sayang seorang adik yang rela 
bekerja keras demi kakaknya. Berikut kutipan tahap konflik dalam teks narasi 
tersebut. 
(2) Suatu hari adik tersebut baru saja pulang dari sawah, ketika 
membuka pintu dia terkejut dengan amarah Sang Kakak, “Kamu 
kemana seharian? Aku baru bangun tidur tidak disiapkan makanan 
malah keluyuran” bentak Sang Kakak. Adik menjawab dengan rasa 
ketakutan “Aku kerja kak, maaf. Ini aku membawa sayur bayam”  
(AL/Kn/01/1) 
 
Laursen menunjukkan bahwa remaja kurang dekat dengan saudara kandung 
dibandingkan dengan orang tua dan teman, kurang terpengaruh oleh saudara 
kandung, dan menjadi berjarak saat mereka menjalani usia remaja (Papalia, 
2009:94). Hal tersebut merupakan salah satu alasan mulai munculnya konflik 
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yang ada dalam data (2). Kakak yang lebih tua dari anak laki-laki kecil dalam data 
(2) seperti memiliki jarak untuk tidak mau tahu atau tidak peduli pada adiknya dan 
yang tokoh kakak pikirkan hanya keadaanya sendiri yang harus dilayani adiknya.. 
Sedangkan adik menunjukkan kasih sayang pada kakak dengan cara tetap 
merendah dan tidak menjawab angkuh ucapan kakaknya padahal tokoh adik sudah 
lelah berkerja untuk kakak. Tidak pamrih dan rela berkorban yang ditunjukkan 
dalam tahap konflik inilah yang berfungsi menyampaikan tema kasih sayang. 
 Kedua, hubungan dengan teman sebaya. Tahap konflik ditandai dengan 
mulai ada atau tampak penyebab masalah dalam cerita. Dalam masa remaja 
biasanya ada pengaruh teman sebaya secara negatif  karena rendahnya kualitas 
pengasuhan orang tua  (Papalia, 2009:101). Pengaruh teman sebaya itulah yang 
ada dalam teks narasi siswa. Diantaranya adalah data (45) dan (50) berikut ini. 
(45)     Hari ini Kayla berulang tahun yang ke 16. Suasana kelas lengang 
karena anak-anak pada sibuk belajar untuk menghadapi UAS yang 
akan dimulai minggu depan. Tak disangka, beberapa anak di kelas 
ngotot untuk mengerjai Kayla. Ada yang tidak mau ikut karena 
sibuk belajar, tapi lebih banyak yang setuju dengan alasan 
refreshing sebelum ujian. (AL/Kn/11/2) 
 
(50)     “Setelah pulang ayo kita main! Aku kesepian di rumah tidak ada 
orang yang menemaniku.” Ajak Teo kepada Nick. “Baiklah setelah 
pulang dari sekolah aku akan ke rumahmu” jawan Nick. Mereka 
berdua pergi ke Club malam, itu sudah biasa dilakukan Teo dan 
Nick. (AL/Kn/12/2) 
 
Data (45) menunjukka n adanya pengaruh negatif teman sebaya dengan mengerjai 
salah satu teman kelas yang ulang tahun. Sedangkan data (50) juga ajakan pergi 
ke club malam oleh teman sebaya yang dalam pengenalannya masih remaja 
kurang perhatian orang tua. Kedua data tersebut memang menunjukkan adanya 
pengaruh negatif kepada teman sebaya dan jika hanya dilihat dari segi itu maka 
tak tampak sisi kasih sayang dari tahapan alur ini. Akan tetapi ketika kita melihat 
sisi lain dari data (45) yang menunjukkan rasa peduli untuk membuat ulangtahun 
teman menjadi berkesan dan (45) yang menunjukkan tokoh Nick yang 
setiakawanan dan selalu ada saat toko Teo kesepian merupakan bentuk bukti 
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bahwa dalam tahap konflik atau mulai munculanya masalah yang berfungsi dalam 
menyampaikan tema kasih sayang.  
 Selain pertemanan, teman sebaya dalam teks narasi siwa juga 
menunjukkan hubungan romantise. Furman menyatakan bahwa romantisme dapat 
berupa figur yang memberikan kelekatan dengan kasih sayang, timbal balik, 
membantu, menyayangi, dan memperhatikan (Papalia, 2009:99). Hal ini tampak 
dari data (11) berikut ini. 
(11)  Sang wanita itu heran kenapa pria itu mau membantunya, apakah 
pria itu punya maksud tertentu dengan membantunya? Sebelum 
wanita cantik itu bertanya, pria itu berkata,” tenang saja, aku tak 
punya maksud buruk padamu, aku hanya ingin membantumu.”kata 
pria itu dengan halus.Karena perkataan pria itu, wanita cantik itu 
mengiyakan perkataan pria itu. (AL/Kn/03/4) 
 
Data (11) tersebut menunjukkan awal munculnya masalah dengan adanya seorang 
pria tampan yang memaksa membantu mengantarkan pulang wanita miskin dari 
desa kumuh. Tapi, dari konflik tersebut tampak bahwa tokoh pria yang ternyata 
adalah seorang pangeran menunjukkan kasih sayangnya pada tokoh wanita 
dengan cara membantu, menyayangi, dan memperhatikan tokoh wanita. Dari 
penjelasan tersebut, tampak bahwa dalam tahap konflik pada teks narasi ini 
berfungsi untuk menyampaikan tema kasih sayang, meskipun salah satu pihak 
tidak mengetahui kasih sayang yang dimiliki tokoh lain. Data (11) ini memiliki 
persamaan dengan data (7) dengan kode data AL/Kn/02/1 dan (14) dengan kode 
data AL/Kn/04/1 (lihat lampiran 6). 
 Ketiga, hubungan dengan orang tua. Siswanto (2008: 159−160) 
menyatakan bahwa konflik atau tikaian adalah ketegangan atau pertentangan 
antara dua kepentingan atau kekuatan di dalam cerita rekaan. Dalam tahapan 
konflik teks narasi siswa yang menunjukkan hubungan antar orang tua diceritakan 
siswa dengan cara mulai muncul adanya kasih sayang yang tidak seimbang antara 
kasih sayang orang tua yang begitu tulus dengan anak yang membalasnya dengan 
air tuba. Hal ini terdapat pada data berikut. 
(29)  Suatu hari sang anak pergi ke pasar dengan ibunya, dengan posisi 
sang anak berjalan di depan, sedangkan ibunya berjalan di belakang 
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anaknya sambil memayungi sang anak. Saat berjalan ada seorang 
pemuda berkata, “Hai nona cantik, siapa wanita cantik yang 
berjalan di belakangmu?” lalu sang anak menjawab “Ia adalah 
pembantuku”. Saat anak menjawab kata-kata seperti itu, perasaan 
Sang ibu sedih, tetapi sang ibu tetap sabar menghadapinya. 
(AL/Kn/07/2) 
Pada data (29) ini tampak kasih sayang tokoh ibu yang ingin merawat dan 
melindungi anaknya, tapi balasan yang di dapat ibu adalah dengan disakiti hatinya 
oleh tokoh anak. Tokoh anak dengan tega menganggap ibu yang menyayanginya 
sebagai pembantu. Posisi kasih sayang seperti ini menunjukkan posisi kasih 
sayang seperti yang diungkapkan Papalia (2009:182) sebagai penyiksa dan 
korban. Korban yang dimaksudkan adalah orang yang memiliki kasih sayang tulus 
dan mendapat balasan yang tidak memuaskan oleh tokoh penyiksa. Selain data 
(29), juga ada data (55) yang menunjukkan kemiripan cerita. 
(55)     Tapi tidak lama kemudian ayah bungsu sudah sakit-sakitan karena 
usianya yang sudah tua. Pada waktu semua berkumpul di meja 
makan dengan tenang, si bungsu tiba-tiba berkata, “Ayah selama 
ini aku sudah bekerja keras membantu ayah di ladang, sekarang 
aku minta warisan dari sebagian harta ayah.” Setelah ayahnya 
mendengar perkataan anak bungsunya, ayahnya pun langsung kaget 
dan berkata, “Kenapa kamu berkata seperti itu? Kamu kelak adalah 
penerus ayah kalau ayah sudah tidak ada.” Bungsu pun dengan 
muka marah, tetap dengan pendirian dia yang meminta sebagian 
harta ayahnya. Ayahnya pun memberikan sebagian hartanya 
kepada Si Bungsu. (AL/Kn/13/2) 
  
 Berbeda dengan data (29) yang menunjukkan hubungan dengan ibu, kali 
ini data (55) mengangkat tokoh ayah. Pada data (55) ini menceritakan tokoh 
bungsu yang dengan tega meminta imbalan dan mengkhawatirkan warisan 
daripada keadaan ayahnya yang telah merawatnya dengan baik dan membuatnya 
bahagia seperti yang diceritakan pada tahap pengenalan. Terdapat beberapa data 
yang ceritanya serupa dengan kedua data tersebut, yaitu data (19), (37), (40), dan 
(58) (lihat lampiran 6). Oleh karena dalam kedua data tahap konflik yang sudah 
dijelaskan tampak kasih sayang dicerminkan oleh tokoh ibu dan ayah yang dengan 
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tulus merawat anaknya meski dengan sabar menerima sikap buruk anaknya. Maka 
tampak bahwa konflik pun tetap bisa berfungsi untuk menyampaikan tema cerita.  
2.2.3 Tahap Komplikasi  
 Tahapan alur dalam teks narasi meliputi tahap pengenalan, konflik, 
komplikasi, klimaks, peleraian, dan penyelesaian (Aminuddin, 1987:84). 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa komplikasi merupakan salah satu 
tahapan alur yang ada dalam teks narasi. Komplikasi atau rumitan adalah bagian 
tengah alur cerita rekaan yang menyampaikan tikaian. Dalam tahap ini, konflik 
yang terjadi semakin tajam karena berbagai sebab dan berbagai kepentingan yang 
berbeda dari setiap tokoh (Siswanto, 2008:159). Teks narasi siswa menujukkan 
bahwa terdapat fungsi tahap komplikasi untuk menyampaikan tema kasih sayang. 
Kasih sayang dalam tahap pengenalan ini dikembangkan siswa dengan 
menunjukkan adanya hubungan tokoh dengan (1) saudara kandung, (2) teman 
sebaya, dan (3) orangtua. Selengkapnya sebagai berikut. 
Pertama, hubungan dengan saudara kandung. Konflik yang tampak dalam 
narasi akan semakin meruncing pada tahap komplikasi. Sama halnya dengan data 
(3) sebagai berikut. 
(3) “Hey Siapa suruh kamu makan? Aku yang lapar”. Tidak ingin terkena 
marah lagi, Sang adik keluar rumah untuk bermain bersama temannya. 
Padahal bukan maksudnya untuk makan makanan itu, ia ingin 
menyiapkan makanan untuk kakaknya. Selama bermain dengan 
temannya, ia juga berpikir, “kenapa kakak tidak mau mengerti 
kondisiku? Kenapa selalu memarahiku? Apa aku selalu salah di mata 
kakak? Tapi aku rela dengan kondisi seperti ini. Aku rela karena semua 
ini demi kakak.” (AL/Km/01/1) 
Pada tahap konflik sudah tampak kakak yang tidak menghargai kerja keras adik, 
semakin meruncing ketika tahap komplikasi menceritakan tokoh kakak yang 
menyiksa adiknya. Cinta sebagian menurut sebagian orang memang akan tampak 
seperti ada penyiksa dan korban (Papalia,2009:182). Dalam hal ini tokoh adiklah 
korbannya, tapi korban yang tetap memiliki kasih kepada kakak dan mau 
melakukan apapun untuk orang yang dikasihinya. Tampak dari tahap komplikasi 
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yang semakin runcing masalahnya, tapi salah satu tokoh tetap menunjukkan 
fungsi dalam menyampaikan tema kasih sayang.  
Kedua, hubungan dengan teman sebaya. Kasih sayang yang menimbulkan 
hubungan dengan teman sebaya terdapat dua jenis, yaitu pertemanan dan 
hubungan romantisme (Papalia, 2009:96−98). Masing-masing jenis akan tampak 
dalam data berikut ini.  
(8)  Ia pun memberanikan diri untuk bertanya, “Jadi Ajun sudah punya 
pacar ya?”kira-kira sudah berapa lama mereka pacaran ya?”tanya 
Bela. “Udah 2 bulan kak, emangnya kenapa?” Bela pun terdiam 
tanpa kata, ia bingung harus berbuat apa. Jadi perhatian Ajun 
selama ini hanya sia-sia, pikirnya. (AL/Km/02/1) 
Data (8) ini menunjukkan suatu konflik yang akan meruncing ketika tokoh Bela 
mendapatkan jawaban dari segala pertanyaannya. Papalia (2009: 182) 
menjelaskan bahwa cinta bagi sebagian orang seperti kisah detektif, dimana 
seorang pasangan secara konstan mencoba untuk mencari tahu tentang yang lain. 
Jadi, tampak bahwa dalam tahap komplikasi narasi pada data (8) menunjukkan 
adanya kasih sayang yang dicerminkan oleh tokoh Bela yang selalu ingin tahu 
tentang Ajun, sehingga tahap komplikasi ini berfungsi dalam menyampaikan tema 
kasih sayang. Data yang serupa menunjukkan romantisme sama dengan data (12) 
dengan kode data AL/Km/03/4, (15) dengan kode data AL/Km/04/3 , dan (25) 
dengan kode data AL/Km/06/4 (lihat lampiran 6). 
 Sedangkan data (51) dan (46) menunjukkan hubungan pertemanan yang 
menunjukkan kasih sayang antar teman meskipun hal tersebut tampak dalam 
tahap komplikasi. Berikut ini kutipan data (51). 
(51)  Seorang pemabuk di club itu tidak sengaja menyenggol Nick. “Hei 
mata lo dimana sih jalan gak liat-liat!” Ujar Nick pada pemabuk 
itu. “Sudahlah tidak apa-apa ayo pergi!” Ajak Teo untuk 
meredahkan emosi Nick, tetapi Nick malah menendang si pemabuk 
dan si pemabuk pun juga sangat emosi dan hamper terjadi 
keributan. (AL/Km/12/3) 
  
Meskipun terjadi keributan di dalam club malam sebagai akibat dari kenekatan 
mereka sebagai siswa SMA yang memasuki temat berbahaya merupakan tahap 
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komplikasi dalam teks narasi, akan tetapi rasa tanggung jawab dan menjaga 
sahabat yang dilakukan tokoh Teo menunjukkan bahwa siswa/penulis menuliskan 
tahap komplikasi dalam teks narasinya yang berfungsi untuk  menyampaikan tema 
kasih sayang.   
 Ketiga, hubungan dengan orang tua. Dalam teks narasi siswa, orang tua 
selalu menjadi figur yang memberikan segala ketulusan cintanya kepada Sang 
anak. Tapi, dalam tahap komplikasi ini belum ada data yang menunjukkan bahwa 
hubungan orang tua dan anak yang memiliki kasih sayang yang seimbang dan 
saling memberikan kepuasan akan rasa kasih sayang. Dalam tahap komplikasi ini 
siswa menggambarkan orang tua yang rela berlelah demi anak. Misalnya pada 
data (59) berikut ini. 
(59)   Sampailah Ibu Miranda, ia kelihatan sangat lesu dan tidak berdaya. 
Bergegaslah Ibu Miranda untuk beristirahat. Tiba-tiba di tengah 
malam Miranda pun membangunkan ibunya yang sedang tidur 
hanya untuk membuatkan makanan. Sungguh teganya sikap 
Miranda terhadap Ibunya. Lalu ibunya segera bangun dengan mata 
yang masih lesu masih mengantuk. Ibu berkata “Ada apa,nak jam 
segini membangunkan ibu?” Miranda menjawab “Sudahlah Ibu 
diam saja. Segeralah bangun dan langsung membuatkanku 
makanan, saya lapar!” Ibu menjawab “YaAllah Miranda jangan 
seperti itu, iya nanti saja ibu buatkan.” Miranda lalu menjawab 
“Kenapa nanti, pokoknya sekarang buatkan, Ibu!” Segeralah 
Ibunya pergi ke dapur untuk membuatkan makanan. Setelah 
selesai, Miranda pun segera memakannya dan ibunya segera 
kembali untuk beristirahat. (AL/Kn/14/4) 
 
Pada tahap komplikasi pada narasi siswa yang berjudul Kasih Sayang Ibu Kepada 
Anaknya ini menceritakan tokoh ibu yang lelah bekerja dan dibangunkan paksa 
oleh tokoh Miranda, anaknya, untuk membuat masakan untuk anaknya. 
Pemaksaan yang di tunjukkan Miranda dibalas dengan kesabaran dan kasih 
sayang yang melimpah. Data yang serupa dengan data (59) adalah data (20) 
dengan kode data AL/Km/05/3 dan (30) dengan kode data AL/Km/07/2 (lihat 
lampiran 6).  Hal ini menunjukkan bahwa di tengah tahap komplikasi yang 
menunjukkan adanya konflik hubungan antar anak-orang tua yang semakin 




    
 
2.2.4 Tahap Klimaks  
  Klimaks adalah bagian alur cerita rekaan yang melukiskan puncak 
ketegangan terutama dipandang dari segi tanggapan, emosional pembaca. Klimaks 
merupakan puncak rumitan yang diikuti oleh krisis atau titik balik. Krisis adalah 
bagian alur yang mengawali penyelesaian. Saat dalam alur, yang ditandai oleh 
perubahan alur cerita menuju selesainya cerita. Karena setiap klimaks diikuti 
krisis, keduanya sering disamakan. (Siswanto, 2008:159). Teks narasi siswa 
menujukkan adanya fungsi tahap klimaks dalam penyampaian tema kasih sayang. 
Kasih sayang dalam tahap konflik ini dikembangkan siswa dengan menunjukkan 
adanya hubungan tokoh dengan (1) saudara kandung, (2) teman sebaya, dan (3) 
orangtua. Selengkapnya sebagai berikut. 
           Pertama, hubungan dengan saudara kandung. Klimaks adalah bagian alur 
yang memperlihatkan bagian konflik yang berada pada puncak ketegangan. 
Berbeda dengan komplikasi, klimaks disertai dengan krisis. Melalui tahap klimaks 
ini siswa masih bisa memanfaatkan fungsi klimaks untuk menyampaikan tema 
kasih sayang. Berikut kutipan data yang ditemukan peneliti. 
(4) Sang kakak keluar rumah, entah kemana. Ketika adik terlelap, kakak 
mengetuk pintu sekeras mungkin. Adik terkejut dan langsung 
membukakan pintu. “Kemana saja kamu? Lama banget bukain 
pintunya.” Tanpa berpikir panjang, adik langsung kembali ke kamar 
untuk melanjutkan tidurnya. Ketika ingin tidur, kakak mulai marah lagi 
“eehh.. Siapa suruh tidur sini? Tidur di luar sana!” Dengan mata 
setengah terbuka, ia pun beralih tempat. (AL/Kl/01/1) 
 
Pada data (4) tampak bahwa ketegangan antara saudara kandung ini memuncak 
ketika tokoh kakak menyiksa adiknya yang lelah bekerja. Peristiwa ini mengarah 
kea rah penyelesaian, karena setelah puncak ketegangan ini tokoh kakak akan 
memeikirkan kekejamannya. Tapi, respon tokoh adiklah yang mencerminkan 
adanya kasih sayang dalam tahap ini. Adik yang disiksa sebagai korban seperti 
yang dijelaskan dalam Papalia (2009:182) disiksa, namun tetap mengalah dan 
tidak mengindahkan emosi kakak. Sifat mengalah yang dimiliki tokoh adik 




    
 
              Kedua, hubungan dengan teman sebaya. Hubungan teman sebaya yang 
menunjukan kelekatan antar teman yang diceritakan dalam tahap klimaks ini juga 
berfungsi dalam menyampaikan tema kasih sayang, meskipun ketegangan yang 
digiring siswa untuk dirasakan pembaca sedang memuncak. Misalnya tampak 
pada data (47) berikut ini. 
(47)  Disti dan Julia keluar dari ruang dokter. Kami berlari 
mengerubungi mereka. “Kata dokter, mereka lihat kondisinya 
malam ini. Jika pinggul dan kakinya tetap mati rasa, mungkin ia 
harus dioperasi atau lumpuh selamanya.” Ujar Disti menangis. 
Degg kakiku lemas. Kami langsung berpelukan. Tangisan penuh 
sesal memenuhi ruang tunggu. “Apa yang telah kami lakukan pada 
Kayla? Bagaimana masa depannya? Kayla, maafkan kami! Kami 
tak bermaksud jahat! Kay, bangun dong cantik.”  (AL/Kl/11/6)  
 
Data (47) ini menunjukkan puncak ketegangan pada persahabatan siswa SMA 
ketika salah satu sahabatnya harus didiagnosa lumpuh apabila keadaannya tidak 
segera membaik. Dari ketegangan tersebut tampak bahwa peristiwa ini merupakan 
klimaks dari narasi berjudul Tradisi Membawa Maut ini. Tapi, dalam tahap ini 
juga tetap berfungsi menyampaikan tema ketika dilihat dari sisi dimana para 
sahabat tokoh Kayla yang sakit tetap setia menemani Kayla dan bersama 
merasakan kesedihan seperti keluarga. Hal yang sama juga tampak dari 
kesetiakawanan pada data (52) dengan kode data AL/Kl/12/3 (lihat lampiran 6). 
            Ketiga, hubungan dengan orang tua.  Pada tahap-tahap sebelumnya, narasi 
yang menceritakan hubungan anak-orang tua sudah dimulai dengan banyak 
konflik. Pada tahap klimaks ini peristiwa yang digambarkan siswa semakin 
memuncak tidak hanya sekadar adu mulut saja, melainkan ada yang membiarkan 
ibunya pergi jauh untuk mencari uang, ada yang meninggalkan ibunya untuk 
berfoya-foya, hingga ada yang membuat ibunya sakit dan meninggal. Salah 
satunya tampak pada data (31) berikut ini. 
(31)  Lalu sang anak meninggalkan ibunya pergi begitu saja dengan rasa 
kesal dan marah. Ibunya pun berusaha menyusul sang anak sampai 
ke rumah. Sesampainya di rumah sang anak kembali marah-marah 
kepada ibunya, sampai ibunya berlinang air mata, saat melihat sang 




    
 
Kutipan dalam narasi siswa yang berjudul Cinta Ibu Tak Terbatas ini 
sebelumnya menceritakan tokoh anak yang selalu meminta-minta barang mahal 
padahal keluarga sedang kesusahan. Ketika tokoh anak merasa tidak betah dengan 
kemiskinan, anak meninggalkan tokoh ibu begitu saja. Klimaks pada data (31) ini 
merupakan puncak dari ketegangan terutama dipandang dari segi tanggapan, 
emosional pembaca. Dilihat dari tokoh ibu yang sudah diperlakukan semena-mena 
dan kerja kerasnya tidak dihargai, tapi masih bisa menangisi anaknya dan 
menahan anaknya untuk tidak pergi merupakan salah satu bentuk pembuktian 
bahwa tahap klimaks dalam data ini pun berfungsi dalam menyampaikan tema 
kasih sayang. 
 
2.2.5 Tahap Peleraian  
 Peleraian adalah bagian struktur alur sesudah tercapainya klimaks. Pada 
tahap ini, peristiwa-peristiwa yang terjadi menunjukkan perkembangan lakuan ke 
arah penyelesaian (Siswanto, 2008:159). Teks narasi siswa menujukkan adanya 
fungsi tahap peleraian dalam penyampaian tema kasih sayang. Kasih sayang 
dalam tahap konflik ini dikembangkan siswa dengan menunjukkan adanya 
hubungan tokoh dengan (1) saudara kandung, (2) teman sebaya, (3) orangtua dan 
(4) suami-istri. Selengkapnya sebagai berikut. 
Pertama, hubungan dengan saudara kandung. Kasih sayang pada tahap 
peleraian yang menunjukkan hubungan antar saudara kandung tampak pada data 
(5) berikut ini. 
(5) Sebelum terlelap sang kakak memikirkan sesuatu, “kenapa aku jahat 
sama adik? Kenapa aku tega sama adik? Padahal dia baik banget 
terhadapku” cetus kakak. (AL/Pl/01/1) 
 
Peristiwa yang terjadi menunjukkan perkembangan lakuan ke arah penyelesaian 
karena tokoh kakak sudah mulai menyadari kekejamannya kepada adiknya dan 
menyesalinya. Hal itu membuktikan bahwa dalam hati tokoh  kakak sebenarnya 
ada rasa kasih sayang untuk adiknya. Sehingga pada tahap peleraian ini 
menunjukkan fungsinya dalam menyampaikan tema kasih sayang. 
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Kedua, hubungan dengan teman sebaya. Kasih sayang teman sebaya dalam 
tahap peleraian ini menunjukkan hubungan romantisme teman sebaya. Dua data 
yang ditemukan yaitu data (9) dan (17). Keduanya menunjukkan cinta yang 
bertepuk sebelah tangan. Misalnya pada dat (9) berikut ini. 
(9)    Bela pun yang mendengarnya sudah tak tahan lagi, ia bingung 
harus berkata apa akhirnya ia memutuskan untuk pergi 
meninggalkan Nabila dan Ajun. (AL/Pl/02/1)   
 
Data (9)  menceritakan tokoh Bela yang menyadari bahwa ceritanya bertepuk 
sebelah tangan dengan tokoh Ajun. Meskipun tentang cinta yang bertepuk sebelah 
tangan, tapi bisa dilihat dari sikap Bela yang memilih meninggalkan Ajun 
daripada meluapkan emosinya. Jadi, dari sikap yang memilih menyimpan sakitnya 
dan tidak meluapkan emosinya yang bisa menyakiti orang yang dia sayangi, 
menunjukkan bahwa tokoh Bela lah yang mencerminkan bahwa tahap peleraian 
berfungsi menyampaikan tema kasih sayang. 
 Ketiga, hubungan dengan orang tua. Narasi siswa pada tahap peleraian 
yang menunjukkan hubungan anak dengan orang tuanya menceritakan tentang 
perubahan sikap tokoh anak setelah menyesali perbuatan tokoh yang kejam dan 
tidak membalas kasih ibunya. Salah satunya tampak pada data (56) berikut ini. 
(56)  Beberapa tahun kemudian si bungsu pulang ke rumah, yang sudah 
bertahun-tahun menunggu kedatangan anaknya pulang. Beberapa 
jam kemudian si bungsu pulang, karena dia merasa tidak pantas 
kembali ke rumah itu lagi. Bungsu berhenti sampai di depan rumah. 
Lalu ayah melihat dia dan memeluk dia. Bungsupun berkata “Aku 
tidak pantas lagi kembali ke rumah ini yah?” “Jangan ngomong 
begitu nak, disini kita semua keluarga.” Kata ayah bungsu. 
(AL/Pl/13/8)  
 
Dari kutipan data (56) di atas tampak kasih sayang yang diberikan kedua tokoh. 
Tokoh ayah dari tahap awal sampai akhir menunjukkan kasih sayangnya kepada 
tokoh bungsu, sedangkan bungsu menunjukkan cintanya pada tahap peleraian ini. 
Kedua tokoh utama dalam narasi ini menunjukan adanya saling memberi kasih 
sayang. Selain data (56), data (32) dan (22) (lihat lampiran 6) memiliki kemiripan 
dengan sata (56). Jadi, tahap peleraian dalam narasi siswa juga menunjukkan 
adanya fungsi dalam penyampaian tema. 
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Keempat, hubungan perkawinan. Dalam teks narasi siswa hanya 
ditemukan satu data mengenai adanya fungsi tahap peleraian yang menceritakan 
tentang hubungan perkawinan yang termasuk menyampaikan tema kasih sayang. 
Berikut data yang dimaksud. 
(34)  Dalam perjalanan laki tua itu mampir ke sebuah warung 
kecil untuk membeli sebungkus nasi. Sesampainya di 
rumah ia segera masuk ke kamar dan dilihatnya sesosok 
wanita yang umurnya tidak jauh beda dengannya. “Sudah 
pulang,Pak?” sapa wanita tua itu sambil tersenyum. Pak tua 
itu hanya menjawab dengan anggukan. 
Laki tua itu berjalan menuju dapur untuk mengambil ember kecil 
yang berisi air. Laki-laki tua itu juga membawa kain kecil. Ia 
segera kembali ke kamar wanita itu dan mendekatinya. Ia duduk di 
Kasur dan dengan pelan-pelan ia membasuh tubuh wanita itu 
dengan kain basah itu. (AL/ Pl/08/4) 
 
Pada data tersebut menceritakan seorang tokoh laki-laki tua yang menyayangi 
istrinya. Kasih sayang dalam tahap ini ditunjukkan oleh tokoh laki-laki tua yang 
mencerminkan keberhasilan perkawinan. Hal ini di dukung dengan pendapat 
Hanurawan (2010:164) yang menyatakan bahwa keberhasilan perkawinan 
merupakan salah satu penyumbang penting bagi terjadinya penguatan kesehatan 
individu dan kebahagiaan individu.    
 
2.2.6 Tahap Penyelesaian 
 Penyelesaian adalah tahap akhir suatu cerita. Dalam tahap ini, semua 
masalah dapat diuraikan, kesalahpahaman dapat dijelaskan, rahasia dibuka 
(Siswanto, 2008:159). Teks narasi siswa menujukkan adanya fungsi tahap 
peleraian dalam penyampaian tema kasih sayang. Kasih sayang dalam tahap 
penyelesaian ini dikembangkan siswa dengan menunjukkan adanya hubungan 
tokoh dengan (1) saudara kandung, (2) teman sebaya, (3) orangtua dan (4) suami-
istri. Selengkapnya sebagai berikut. 
Pertama, hubungan dengan saudara kandung.Kasih sayang pada tahap 
penyelesaian yang menceritakan hubungan antar saudara kandung menjadi lebih 
baik, hal ini tampak pada data (6) berikut ini. 
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(6) Keesokan harinya sang  kakak bangun mendahului adiknya. Saat adik 
terbangun, sang kakak mulai berbicara, “Adik, kakak minta maaf kalau 
selama ini kakak sudah jahat sama kamu.” “Iya kak, bukan masalah 
bagiku. Yang penting kakak masih peduli, masih sayang terhadapku.” 
(AL/Py/01/1) 
 
Peristiwa yang terjadi menunjukkan tahapan alur penyelesaian karena masalah 
sudah dapat diuraikan karena tokoh kakak sudah meminta maaf atas kekejamanya 
kepada adiknya. Sedangkan tokoh adik dengan lapang dada memaafkan kakak. 
Hal itu membuktikan hati tokoh  kakak sebenarnya ada rasa kasih sayang untuk 
adiknya. Sehingga pada tahap peleraian ini menunjukkan fungsinya dalam 
menyampaikan tema kasih sayang. 
Kedua, hubungan dengan teman sebaya. Kasih sayang teman sebaya dalam 
tahap penyelesaian ini menunjukkan hubungan romantisme teman sebaya yang 
ternyata menunjukkan keinginan salah satu tokoh tidak sesuai dengan kenyataan 
yang dia dapatkan. Pada tahap penyelesaian ini terdapat tiga data yang 
menunjukkan cinta yang bertepuk sebelah tangan. Misalnya pada dat (18) berikut 
ini. 
(18)    Pada akhirnya Lia dan Andra hanya berteman baik sampai Andra 
lulus dari sekolah. (AL/Py/04/7) 
 
Data (18) menceritakan tokoh Lia yang pada akhirnya bisa menerima penolakan 
cinta dari Andra. Pada tahap penyelesaian ini berfungsi dalam penyampaian tema 
kasih sayang karena jalinan persahabatan antar kedua tokoh terjalin dengan baik 
setelah adanya kejadian penolakan cinta dari Andra. Penyelesaian yang serupa 
data (8), terdapat pada data (9) dengan kode data AL/Pl/02/1 dan (27) dengan 
kode data AL/Py/06/6 (lihat lampiran 6) 
Ketiga, hubungan dengan orang tua. Narasi siswa pada tahap penyelesaian 
yang menunjukkan hubungan anak dengan orang tuanya menunjukkan kasih 
sayang anak sebagai balasan ketulusan sayang dari orang tuanya setelah 
menyesali semua perbuatan tokoh yang kejam. Salah satunya tampak pada data 
(57) berikut ini. 
(57)  Akhirnya Bungsu dan keluarganya mengadakan pesta kembalinya 




    
 
Dari kutipan data (57) di atas tampak tahap alur yang menunjukkan bahwa 
masalah sudah benar-benar dapat diselesaikan. Kasih sayang dalam tahap ini 
tampak dari kebahagiaan yang mulai tercipta lagi di tengah-tengah keluarga. Sama 
halnya dengan data (57), data (23), (33), (38), dan (61)  (lihat lampiran 6) 
menunjukkan adanya kasih sayang anak yang timbul dari penyesalan karena 
menyiksa orang tua mereka.  Jadi, tahap peleraian dalam narasi siswa juga 
menunjukkan adanya fungsi dalam penyampaian tema. 
Keempat, hubungan perkawinan. Sama halnya dengan tahap peleraian, 
pada teks narasi siswa hanya ditemukan satu data mengenai adanya fungsi tahap 
penyesalan yang menceritakan tentang hubungan perkawinan yang termasuk 
menyampaikan tema kasih sayang. Berikut data yang dimaksud. 
(34)  Setelah membasuh tubuh wanita tua itu, laki tua mengambil 
bungkusan nasi yang telah ia beli di warung tadi. Ia 
menyuapi istrinya dengan lembut dan sabar. “Sudah pak 
terimakasih, saya sudah kenyang”, kata wanita tua itu. Laki 
tua itu mengambilkan segelas air dan meminumkan dengan 
sendok ke wanita tua itu. Kembali ia mengambil bungkusan 
nasi sisa wanita tua itu untuk dimakannya. Laki tua itu 
terlihat lapar, ia memakan dengan lahapnya. (AL/Py/08/6) 
 
Pada data tersebut menegaskan pada pembaca bahwa seorang tokoh laki-laki tua 
memang sangat menyayangi menyayangi istrinya. Dengan sabar tokoh laki-laki 
tua itu merawat istrinya dan tidak akan makan sebelum istrinya mempersilahkan. 
Kedua tokoh ini menghargai satu sama lain.     
 
2.2 Fungsi Alur sebagai Pemertahan Tema 
Teks narasi siswa menunjukkan adanya fungsi alur sebagai pemertahanan 
tema. Nurgiyantoro (2000:87) menjelaskan bahwa tema sebuah cerita fiksi 
hendaknya memperhatikan setiap detil yang menonjol. Ketika seorang penulis 
memperhatikan setiap detil peristiwa yang menonjol sesuai dengan tema yang 
ditentukan, tahapan alur akan memiliki fungsi dalam pemertahanan tema yang 
diusung oleh penulis. Nurgiyantoro (2000:76) bahkan menganalogikan alur 
sebagai kendaraan yang berfungsi untuk membawa muatan yang berupa tema. 
Jika kendaraan (alur)  lancar atau dalam hal ini memerhatikan muatannya yang 
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berupa tema, maka tema atau pesan yang diusung oleh penulis akan tersampaikan. 
Dalam teks narasi siswa tidak semua tahapan alur mempertahankan tema. Ada dua 
jenis pertahanan yang ditemukan pada teks narasi siswa, yaitu pemertahanan 
sebagian dan pemertahanan utuh. Berikut penjelasan selengkapnya. 
2.3.1 Pemertahanan Sebagian 
 Pada teks narasi siwa terdapat fungsi alur yang mempertahankan tema 
yang siswa usung tidak pada semua tahapan alur. Hal tersebut dapat dilihat pada 
data berikut ini. 
(34)  Dalam perjalanan laki tua itu mampir ke sebuah warung 
kecil untuk membeli sebungkus nasi. Sesampainya di 
rumah ia segera masuk ke kamar dan dilihatnya sesosok 
wanita yang umurnya tidak jauh beda dengannya. “Sudah 
pulang,Pak?” sapa wanita tua itu sambil tersenyum. Pak tua 
itu hanya menjawab dengan anggukan. 
  Laki tua itu berjalan menuju dapur untuk mengambil ember kecil 
yang berisi air. Laki-laki tua itu juga membawa kain kecil. Ia 
segera kembali ke kamar wanita itu dan mendekatinya. Ia duduk di 
Kasur dan dengan pelan-pelan ia membasuh tubuh wanita itu 
dengan kain basah itu.( AL/ Pl/08/4) 
 
(35) Setelah membasuh tubuh wanita tua itu, laki tua mengambil 
bungkusan nasi yang telah ia beli di warung tadi. Ia menyuapi 
istrinya dengan lembut dan sabar. “Sudah pak terimakasih, saya 
sudah kenyang”, kata wanita tua itu. Laki tua itu mengambilkan 
segelas air dan meminumkan dengan sendok ke wanita tua itu. 
Kembali ia mengambil bungkusan nasi sisa wanita tua itu untuk 
dimakannya. Laki tua itu terlihat lapar, ia memakan dengan 
lahapnya. (AL/Py/08/6) 
 
Tampak dari kedua data dari teks narasi dengan judul Kasih Sayang Laki Tua ada 
fungsi pemertahanan tema yang digunakan oleh siswa. Pada teks narasi tersebut 
hanya tampak kasih sayang (sudah dijelaskan pada sub-bab sebeblumnya) lelaki 
tua pada istrinya yang tampak hanya pada tahap peleraian dan penyelesaian. Pada 
tahap-tahap alur sebelumnya, lebih dominan diceritakan mengenai kekasaran 
seorang pemilik kepada laki-laki tua yang merupakan pekerjanya. Hal tersebut 
tidak menunjukkan kasih sayang. Nurgiyantoro (2000:87) menjelaskan bahwa 
tema sebuah cerita fiksi hendaknya memperhatikan setiap detil yang menonjol. 
Pada teks narasi ini memunculnya tahap peleraian dan penyelesaian sebagai 
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peristiwa yang ingin ditonjolkan dalam cerita. Hal ini menunjukka bahwa siswa 
mempertahankan sebagian tahap alur untuk menyampaikan tema yang siswa pilih. 
Fungsi alur sebagai pemertahanan tema ini juga tampak pada teks narasi dengan 
kode (03) dengan judul Wanita, (09) dengan judul Kasih Ibu, dan (13) dengan 
judul Anak Bungsu yang Meninggalkan Ayahnya (lihat lampiran 6).  
 
2.3.2 Pemertahanan Utuh 
 Teks narasi siswa juga ditemukan adanya fungsi alur sebagai 
pemertahanan tema secara utuh. Pemertahanan utuh tampak pada teks narasi siwa 
yang mempertahankan tema yang ditentukan mulai dari tahap pengenalan hingga 
tahap penyelesaian. Berikut contoh data yang menunjukkan fungsi alur sebagai 
pemertahanan tema secara utuh. 
(28)  Seorang Ibu tak pernah mengharapkan balasan dari Sang Anak atas 
segala pengorbanannya. Kasih sayang ibu kepada anaknya sangat 
luar biasa. Ia rela bekerja keras demi sang anak. Walaupun panas 
dan hujan, ia tak akan pernah memperdulikannya. Perjuangan dan 
pengorbanan Sang Ibu untuk anaknya saat merawat Sang anak dari 
bayi, hingga beranjak dewasa sangat tak terbatas. Tetapi apa 
balasan sang anak, pada saat ia sudah beranjak dewasa sang anak 
memperlakukan ibunya seperti seorang pembantu. Setiap hari sang 
ibu selalu memasak untuk Sang anak tercinta. Meskipun hidangan 
tersebut sederhana, tetapi bagi sang ibu hidangan tersebut sudah 
sangat istimewa. Namun sang anak selalu tidak suka masakan yang 
dibuat ibunya untuk ia.Dan sang anak selalu marah-marah jika 
ibunya tidak memasak makanan yang ia suka. Setiap hari Sang 
anak selalu berdandan cantik, sehingga ia dijuluki kembang desa 
oleh pria-pria di desanya. (AL/Pg/07/1) 
 
(29)  Suatu hari sang anak pergi ke pasar dengan ibunya, dengan posisi 
sang anak berjalan di depan, sedangkan ibunya berjalan di belakang 
anaknya sambil memayungi sang anak. Saat berjalan ada seorang 
pemuda berkata, “Hai nona cantik, siapa wanita cantik yang 
berjalan di belakangmu?” lalu sang anak menjawab “Ia adalah 
pembantuku”. Saat anak menjawab kata-kata seperti itu, perasaan 





    
 
(30) Beberapa saat kemudian sang anak melihat sepatu cantik. “Ibu aku 
ingi kau membeli sepatu itu untukku”. Ujar sang anak dengan 
ketus. Lalu ibunya menjawab, “lain kali ya anakku, saat ini ibu 
tidak mempunyai uang untuk membelinya”. Sang anaknya berujar 
lagi, “Ibu kenapa selalu begitu, saat aku meminta sesuatu, mengapa 
kau selalu tidak menuruti apa yang aku inginkan?” Sang ibu 
benrujar “Maafkan ibu anakku, maafkan Ibu, ibu tidak pernah 
menuruti apa yang kamu inginkan, karena ibu tidak punya uang.” 
(AL/Km/07/2) 
 
(31)  Lalu sang anak meninggalkan ibunya pergi begitu saja dengan rasa 
kesal dan marah. Ibunya pun berusaha menyusul sang anak sampai 
ke rumah. Sesampainya di rumah sang anak kembali marah-marah 
kepada ibunya, sampai ibunya berlinang air mata, saat melihat sang 
anak pergi dari rumah meninggalkan sang ibu. (AL/Kl/07/2) 
 
(32)  Sudah 1 bulan sang anak pergi dari rumah dan meninggalkan 
ibunya. Sudah 1 bulan juga sang anak hidup terlantar di jalan 
karena tidak punya uang lagi. Sebenarnya sang anak ingin sekali 
pulang ke rumah untuk menemui ibunya dan meminta maaf atas 
kesalahannya selama ini yang telah ia perbuat kepada sang ibu. 
Tetapi sang anak tidak berani untuk pulang, ia takut sang ibu tidak 
mau untuk memaafkannya. Namun keesokan harinya sang anak 
nekat untuk pulang ke rumah dan berniat meminta maaf kepada 
ibunya. (AL/Pl/07/3) 
 
(33) Dengan rasa takut ia mengetuk pintu, beberapa saat kemudian sang 
ibu membuka pintu dan melihat sang anak sudah bersujud di depan 
pintu untuk meminta maaf kepada ibunya. Sang ibupun menangis 
saat melihat sang anak bersujud di hadapannya. Setelah itu sang ibu 
membantu anaknya untuk berdiri, dan sang ibu langsung memeluk 
erat sang anak dan memaafkannya. (AL/Py/07/3) 
 
Keenam data yang runtut sebagai tahapan pengenalan, konflik, komplikasi, 
klimaks, peleraian, dan penyelesaian ini merupakan kutipan dari teks narasi siswa 
dengan judul Cinta Ibu Tak Terbatas. Mulai dari tahap pengenalan hingga 
klimaks tampak adanya kasih sayang seorang ibu kepada anaknya, meski kasih 
sayang tersebut tak berbalas, sang anak kejam pada ibunya. Namun dari 
kekejaman itu siswa tetap dapat menyisipkan tema kasih sayang yang siswa usung 
melalui balasan ibu yang tetap sabar dan menyayangi anaknya meskipun 
mendapatkan perlakuan kejam. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro 
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(2000:87) yang menjelaskan bahwa tema sebuah cerita fiksi hendaknya 
memperhatikan setiap detil yang menonjol. Pada teks narasi ini sudah 
memperhatikan detil yang menonjol dengan menyisipkan salah satu sikap tokoh 
yang mendukung tema. Beberapa teks narasi yang menunjukkan fungsi alur 
sebagai pemertahanan tema secara utuh dapat dilihat dalam lampiran 6. 
 
2.3 Ringkasan Temuan 
  Fungsi alur dalam pengembangan tema dapat dilihat dari enam tahapan 
alur teks narasi, diantaranya pada tahap pengenalan, konflik, komplikasi, klimaks, 
peleraian, dan pengenalan. Dari tahapan alur tersebut dapat dilihat fungsi alur 
sebagai penyampaian dan pemertahanan tema. Dari pembahasan di atas, didapat 











Bagan  2.1 Ringkasan Temuan Fungsi Alur dalam Pengembangan Tema 
 
 Dalam teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang, tampak adanya 
fungsi alur dalam mengembangkan tema. Fungsi pertama yaitu fungsi penyampai 
tema. Dalam hal ini siswa menggunakan alur sebagai penyampai sub-tema yang 
siswa tulis. Tema yang ditentukan peneliti adalah kasih sayang. Sedangkan fungsi 
alur dalam menyampaikan tema yang ditentukan tampak dari seluruh tahapan alur. 
Sub-tema yang digambarkan siswa dalam penggunaan fungsi alur meliputi  kasih 
sayang diwujudkan dalam hubungan antar saudara kandung, teman sebaya, orang 
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tua, dan perkawinan. Fungsi kedua yaitu fungsi pemertahan alur. Dalam teks 
narasi siswa ditemukan adanya teks narasi yang mempertahankan tema pada 
sebagian tahapan alur agar tetap tersampaikan tema yang siswa pilih, disebut 
dengan fungsi pemertahanan sebagian. Sebaliknya, teks narasi yang 
mencerminkan tema pada seluruh tahapan alur mulai dari pengenalan hingga 
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BAB III 
FUNGSI WATAK TOKOH DALAM PENGEMBANGAN ALUR  
 
 Pada bab ini dibahas fungsi perwatakan dalam pengembangan alur. 
Pembacaan teks narasi siswa yang dilakukan peneliti menghasilkan temuan bahwa 
perwatakan yang berfungsi mengembangkan terbagi menjadi fungsi yang (1) 
mengisi tahap alur dan (2) menggerakkan alur hingga selesai. Pembahasan 
selengkapnya sebagai berikut. 
 
3.1 Fungsi Watak sebagai Pengisi Tahap Alur 
 Luxemburg (1989:153) menyatakan bahwa pelaku-pelaku dalam teks 
narasilah yang berperan dalam proses pembinaan alur, terlibat dalam peristiwa-
peristiwa, dan sekaligus saling berhubungan. Senada dengan pendapat tersebut, 
Keraf (2003:166) menyatakan bahwa kejadian atau peristiwa selalu berlangsung 
pada manusia (tokoh), dan manusialah yang menyebabkan terjadinya peristiwa-
peristiwa. Manusia yang dimaksudkan dalam hal ini adalah tokoh cerita. 
Perwatakan manusia/ tokoh itulah yang selalu berfungsi mengisi tahapan dalam 
alur. Berikut ini pembahasan salah satu cerpen yang berjudul Kakak yang Kejam. 
(62)  Ketika fajar mulai memancarkan sinar, anak laki-laki kecil itu 
membereskan dan membersihkan tempat tinggalnya. Ia memulai 
aktivitasnya hari ini dengan bekerja di sawah bersama pamannya. 
Kakak dari adik itu tidak mau membantu adiknya mencari nafkah, 
ia hanya bermain, bermain, dan bermain. (PT/Pg/01/1) 
 
Data (62) tampak adanya perbedaan watak dari tokoh anak laki-laki kecil dan 
tokoh kakak. Pada tahap pengenalan ini tampak tokoh anak laki-laki yang 
mempunyai watak yang rajin dan rela bekerja keras demi keluarganya. Sedangkan 
tokoh kakak yang tidak peduli dan pemalas. Dari kutipan itu tampak bahwa 
perbedaan watak ini adalah hal yang paling kental terlihat berfungsi dalam 
pengisian tahap pengenalan.  
(63)  Suatu hari adik tersebut baru saja pulang dari sawah, ketika 
membuka pintu dia terkejut dengan amarah Sang Kakak, “Kamu 
49 
 
    
 
kemana seharian? Aku baru bangun tidur tidak disiapkan makanan 
malah keluyuran” bentak Sang Kakak. Adik menjawab dengan rasa 
ketakutan “Aku kerja kak, maaf. Ini aku membawa sayur bayam” 
(PT/Kn/01/1) 
Data (63) mulai ada peristiwa yang menunjukkan konflik yang dimulai dari  
perbedaan watak dari tokoh anak laki-laki kecil dan tokoh kakak. Pada tahap 
konflik ini kakak yang lebih tua dari anak laki-laki kecil dalam data (63) seperti 
memiliki jarak untuk tidak mau tahu atau tidak peduli pada adiknya dan yang 
tokoh kakak pikirkan hanya keadaanya sendiri yang harus dilayani adiknya. 
Sedangkan adik menunjukkan kasih sayang pada kakak dengan cara tetap 
merendah dan tidak menjawab angkuh ucapan kakaknya padahal tokoh adik sudah 
lelah berkerja untuk kakak. Dari kutipan itu tampak bahwa perbedaan watak ini 
adalah hal yang paling kental terlihat berfungsi dalam penngisian tahap konflik.  
(64)  “Hey siapa suruh kamu makan? Aku yang lapar”. Tidak ingin 
terkena marah lagi, Sang adik keluar rumah untuk bermain bersama 
temannya. Padahal bukan maksudnya untuk makan makanan itu, ia 
ingin menyiapkan makanan untuk kakaknya. Selama bermain 
dengan temannya, ia juga berpikir, “kenapa kakak tidak mau 
mengerti kondisiku? Kenapa selalu memarahiku? Apa aku selalu 
salah di mata kakak? Tapi aku rela dengan kondisi seperti ini. Aku 
rela karena semua ini demi kakak.” (PT/Km/01/1) 
Data (64) mulai konflik yang ada diantara kedua tokoh ini bertambah dan semakin 
menunjukkan ketidakcocokan tokoh kakak pada tokh adik. Watak kakak yang 
keras berbeda dengan pembawaan adik yang lebih tenang dan memilih untuk tidak 
meladeni kakaknya adalah hal yang terlihat dalam tahap komplikasi ini. Dari 
kutipan itu tampak bahwa perbedaan watak ini adalah hal yang kental terlihat 
berfungsi dalam pengisian tahap komplikasi.  
(65)  Sang kakak keluar rumah, entah kemana. Ketika adik terlelap, 
kakak mengetuk pintu sekeras mungkin. Adik terkejut dan 
langsung membukakan pintu. “Kemana saja kamu? Lama banget 
bukain pintunya.” Tanpa berpikir panjang, adik langsung kembali 
ke kamar untuk melanjutkan tidurnya. Ketika ingin tidur, kakak 
mulai marah lagi “eehh.. Siapa suruh tidur sini? Tidur di luar 




    
 
Data (65) mulai konflik yang ada diantara kedua tokoh ini mencapai puncak 
karena kakak dengan tega berani mengusir adik yang sangat baik padanya, bekerja 
untuknya, memasakkan makanan untuknya, bahkan harus bangun malam-malam 
untuk membukakannya pintu. Tapi, kakak yang rupanya seorang penyiksa ini 
tetap tidak dibalas oleh sang adik. Dia tetap mengalah pada kakak yang 
disayanginya.  Dari kutipan itu tampak bahwa perbedaan watak ini adalah hal 
yang kental terlihat berfungsi dalam pengisian tahap komplikasi.  
(67)  Keesokan harinya sang  kakak bangun mendahului adiknya. Saat 
adik terbangun, sang kakak mulai berbicara, “Adik, kakak minta 
maaf kalau selama ini kakak sudah jahat sama kamu.” “Iya kak, 
bukan masalah bagiku. Yang penting kakak masih peduli, masih 
sayang terhadapku. Dan akhirnya kakak adik tersebut kembali akur 
meski sesekali sang kakak masih saja melontarkan kata-kata kasar 
(PT/Py/01/1) 
 
Data (67) adalah peristiwa yang terjadi menunjukkan tahapan alur penyelesaian 
karena masalah sudah dapat diuraikan karena tokoh kakak sudah meminta maaf 
atas kekejamanya kepada adiknya. Sedangkan tokoh adik dengan lapang dada 
memaafkan kakak. Tapi bagian akhir tokoh ini masih menunjukkan perbedaan 
watak. Kakak yang sudah meminta maaf masih kadang-kadang melontarkan kata 
kasar, padahal sang adik selalu menyayanginya. Dari kutipan itu tampak bahwa 
perbedaan watak ini adalah hal yang berfungsi dalam pengisian tahap 
penyelesaian. Dalam pembahasan ini hanya dijelaskan satu contoh teks narasi 
yang dianggap mewakili teks narasi yang menunjukkan penggambaran watak 
yang berfungsi pada tiap tahap alur lainnya. Untuk analisis teks narasi lainnya bisa 
dilihat di lampiran 7. 
 
3.2 Fungsi Watak sebagai Penggerak Tahap Alur 
 Luxemburg (1989:153) menyatakan bahwa perwatakan tokoh berfungsi 
dalam pembinaan alur. Pembinaan yang dimaksud adalah menggerakkan alur 
mulai dari tahap pengenalan sampai penyelesaian. Perwatakan yang berfungsi 
dalam pengembangan alur tampak dari perubahan watak maupun perkembangan 
informasi yang didapat pembaca tentang watak salah satu toko. Hal ini ditemukan 
pada data-data berikut ini. 
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(124)  Di suatu desa hiduplah sebuah keluarga kaya raya, yang 
mempunyai ladang dan perkebunan yang luas. Di rumah yang besar 
itu ditinggali seorang ayah, kakak si bungsu, dan si bungsu. 
Keesokan harinya si bungsu dan keluarganya berladang dan 
berkebun dengan hati gembira dan ceria. Sehingga tetangganya di 
sekitar merasa iri. (PT/Pg/13/1) 
(125)  Tapi tidak lama kemudian ayah bungsu sudah sakit-sakitan karena 
usianya yang sudah tua. Pada waktu semua berkumpul di meja 
makan dengan tenang, si bungsu tiba-tiba berkata, “Ayah selama 
ini aku sudah bekerja keras membantu ayah di ladang, sekarang 
aku minta warisan dari sebagian harta ayah.” Setelah ayahnya 
mendengar perkataan anak bungsunya, ayahnya pun langsung kaget 
dan berkata, “Kenapa kamu berkata seperti itu? Kamu kelak adalah 
penerus ayah kalau ayah sudah tidak ada.” Bungsu pun dengan 
muka marah, tetap dengan pendirian dia yang meminta sebagian 
harta ayahnya. Ayahnya pun memberikan sebagian hartanya 
kepada si bungsu. (PT/Kn/13/2) 
(126)  Keesokan harinya si bungsu menjual semua sebagian perkebunan 
yang diberikan ayahnya kepada si bungsu. Setelah sibungsu 
menjual warisannya, sibungsu pergi ke luar kota dan tidak pulang 
dengan membawa uang hasil menjual warisannya dia. Di luar kota, 
dia berfoya-foya menghabiskan uang, dengan membeli makanan 
dan minuman yang super mahal. (PT/Km/13/4) 
(127) Pada suatu hari kota yang ditempati si bungsu mengalami 
kegersangan sehingga semua makanan yang biasanya Rp 
500.000,- menjadi 1.000.000,-, kelama-lamaan uang 
sibungsu habis dan tidak punya uang sepeserpun.  
Akhirnya sibungsu melakukan berbagai cara untuk 
mendapatkan uang untuk dia beli makan. Pada saat itu 
sibungsu bekerja menjaga peternakan babi. Sibungsu mulai 
merasa lapar dan seharian dia belum diberi makan sama 
majikannya. Sibungsupun merasa prustasi dan akhirnya 
makan makanan yang diberikan kepada babi tersebut. Dan 
dia pun berkata, “Aku menyesal meninggalkan Ayah, aku 
kangen ayah dan waktu kebersamaan aku, ayah, dam kakak 
sangat bahagia.” (PT/Kl/13/5) 
 
(128) Beberapa tahun kemudian si bungsu pulang ke rumah, yang sudah 
bertahun-tahun menunggu kedatangan anaknyapulang. Beberapa 
jam kemudian si bungsu pulang, karena dia merasa tidak pantas 
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kembali ke rumah itu lagi. Bungsu berhenti sampai di depan rumah. 
Lalu ayah melihat dia dan memeluk dia. Bungsupun berkata “Aku 
tidak pantas lagi kembali ke rumah ini yah?” “Jangan ngomong 
begitu nak, disini kita semua keluarga.” Kata ayah 
bungsu.(PT/Pl/13/8) 
 
(129) Akhirnya Bungsu dan keluarganya mengadakan pesta kembalinya 
anaknya yang bungsu ke rumah dan mereka hidup bahagia 
selamanya.(PT/Py/13/9) 
Untuk memperjelas penjelasan, akan ditunjukkan bagan perwatakan pada teks 







Dapat dilihat dari bagan perwatakan tokoh di atas, tampak bahwa perwatakan 
yang digambarkan siswa berfungsi dalam mengembangkan/ menggerakkan alur, 
terbukti dari adanya perkembangan watak beberapa tokoh lah yang membuat 
suatu alur jadi berkembang. Friedman menyebutkan jenis alur penokohan, yaitu 
alur kedewasaan, alur perbaikan, dan alur pengujian (Tarigan, 1984: 129). Pada 
alur perbaikan sang pelaku utama sendiri yang bertanggung jawab penuh atas 
kemalangan-kemalangan yang mengganggunya dan pelaku akan mengatasinya 
dengan perubahan-perubahan lebih baik. Pada kutipan teks narasi siswa di atas 
termasuk dalam alur perbaikan karena salah satu tokoh berubah memiliki watak 
yang lebih baik untuk mempertanggungjawabkan kesalahan yang dia perbuat.  
Alur kedewasaan menunjukkan perbedaan sikap tokoh utama dari awal 
hingga akhir yang semakin matang dan dewasa. Alur kedewasaan tampak pada 
data nomor (79) sampai (83) (lihat lampiran 7) menceritakan tokoh Andra yang 
menolak cinta sahabatnya, Lia, karena ingin fokus dalam belajar. Hal ini 
Keluarga 





































Bagan: 3.1 watak tokoh berfungsi sebagai penggerak alur 
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menunjukkan adanya kematangan salah satu tokoh utama untuk mengambil 
keputusan untuk masa depannya tanpa terpengaruh tokoh lain yang berusaha 
menggoyahkan prinsipnya.  
Pada alur pengujian, semua inisiatif tokoh utama satu demi satu gagal. 
Dalam lingkaran kegagalan tersebut, tokoh utama ini sendiri meninggalkan serta 
mengingkari cita-citanya sendiri. Alur pengujian tampak pada data (89) sampai 
(93) (lihat lampiran 7). Dalam teks narasi siswa itu menceritakan seorang rakyat 
biasa yang berkeinginan untuk menikahi seorang puteri kerajaan, tapi keinginan 
itu ditolak oleh raja, diceritakan di dlaamnya pengorbanan-pengorbanan tokoh 
Loki, sang rakyat biasa tersebut. Namu pada akhirnya puteri lebih memilih 
menuruti orang tua dan menikahi pangeran. Loki pun merelakannya. Alur 
pengujian tampak pada tokoh Loki yang akhirnya meninggalkan keinginan yang 
sudah dia perjuangkan dalam cerita. Pada teks narasi yang lain dapat dilihat dalam 
tabel analisis. Di lampiran tersebut sudah dituliskan penjelasan singkat dalam 
tabel keterangan. 
3.3 Ringkasan Temuan 
 Fungsi Perwatakan dalam pengembangan alur terbagi menjadi fungsi 
pengisi tahap alur dan penggerak alur untuk berkembang. Dari pembahasan di 
atas, didapat ringkasan temuan sebagai berikut. 
 
Bagan  3.2 Ringkasan Temuan fungsi perwatakan dalam pengembangan alur 
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 Dalam teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang tampak adanya 
fungsi watak dalam pengembangan alur. Watak yang berfungsi mengembangkan 
alur, terbagi menjadi fungsi yang (1) mengisi tahap alur dan (2) menggerakkan 
alur hingga selesai. Watak tokoh tampak mengisi tahap alur apabila terdapat 
dua/lebih tokoh yang memiliki perbedaan watak yang menjalankan suatu tahapan 
alur, sehingga tahap alur tersebut terisi dengan dua/lebih perbedaan watak tokoh 
yang dominan. Watak tokoh tampak menggerakkan alur apabila dalam salah satu 
tahapan alur tampak satu/lebih tokoh menunjukkan perkembangan atau perubahan 
watak dari tahap alur sebelumnya, sehingga alur akan bergerak berdasarkan 
perubahan atau perkembangan watak yang dijelaskan siswa untuk pembaca dalam 
teks narasinya. Perkembangan watak yang berfungsi menggerakkan alur dalam 
teks narasi siswa terdapat tiga jenis alur perwatakannya, diantaranya yaitu alur 
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BAB IV 
FUNGSI LATAR CERITA DALAM PENGGAMBARAN  
PERWATAKAN TOKOH 
 Pada bab ini dibahas fungsi latar cerita dalam penggambaran perwatakan 
tokoh dalam teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang. Dalam penelitian 
ini ditemukan fungsi latar sebagai penggambaran watak tokoh yang meliputi (1) 
perilaku, (2) persepsi, dan (3) gaya hidup para tokoh dalam menghadapi latar yang 
sudah digambarkan oleh siswa. Pembahasan selengkapnya dibahas sebagai 
berikut.  
 
4.1 Fungsi Latar sebagai Penggambar Sikap Tokoh 
  Menurut Hanurawan (2010:64−65) sikap adalah tendensi untuk bereaksi 
dalam cara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap merupakan emosi 
atau afek yang diarahkan oleh seseorang kepada orang lain, benda, atau peristiwa 
sebagai objek sasaran sikap. Sarwono (1996:183) menyimpulkan ciri khas sikap 
adalah (1) mempunyai objek tertentu (orang, perilaku, konsep, situasi, dsb), dan 
(2) mengandung penilaian (setuju-tidak setuju, suka-tidak suka). Penggambaran 
watak tokoh dapat dilihat dari cara tokoh bersikap dengan situasi latar yang telah 
digambarkan siswa, yang kemudian sikap itu akan menentukan perilaku. Sikap 
belum berwujud tindakan, tetapi baru berupa kecenderungan untuk merasakan 
sesuatu sebagai respon. Jadi, sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap 
suatu objek. Oleh karena itu, sikap merupakan hal yang abstrak, sedangkan hasil 
dari sikap seseorang yang berupa perbuatan atau tindakan yang dapat diamati atau 
konkret disebut perilaku. Misalnya pada data (140) berikut ini. 
(140)   Wanita cantik itu masih memikul barang belanjaannya dari pasar 
yang jauh. Di tangannya tak tampak perhiasan yang menghiasi 
tangannya, sementara di kakinya penuh luka karna telah berjalan 
jauh. Matanya yang kecil dan manis itu melihat jalan setapak yang 




    
 
Dari kutipan data (140) menunjukkan bahwa tempat yang digambarkan 
adalah di jalan setapak yang dilalaui tokoh wanita setelah memikul barang 
belanjaan. Suasana yang digambarkan siswa adalah suasana yang menyedihkan 
karena digambarkan ada seorang wanita yang memikul, sedang barang yang 
dipikul tidak seharusnya barang yang berat-berat. Dari tindakan wanita tampak 
bahwa watak wanita ini dari kalangan tidak mampu karena harus memikul sendiri 
barang-barangnya di tengah jalan setapak, tapi juga merupakan seorang pekerja 
keras dan tidak pantang menyerah untuk menaklukan jalan jauh untuk memenuhi 
kebutuhannya. Sama halnya dengan data (150) berikut. 
(150)  Laki tua itu berjalan menuju dapur untuk mengambil ember kecil 
yang berisi air. Laki-laki tua itu juga membawa kain kecil. Ia 
segera kembali ke kamar wanita itu dan mendekatinya. Ia duduk di 
Kasur dan dengan pelan-pelan ia membasuh tubuh wanita itu 
dengan kain basah itu. (LT/Pe/08/5)  
Dilihat dari perilaku tokoh laki-laki tua dalam kutipan tersebut, tampak bahwa dia 
adalah laki-laki yang cekatan dan rela melakukan apapun untuk orang yang 
dicintai karena tidak biasa ada laki-laki yang mau mengurus urusan dapur dan ke 
kamar wanitanya untuk memandikan keika sakit. Perilaku positif laki-laki tua 
yang biasa dalam menghadapi latar berfungsi dalam menggambarkan wataknya 
yang penyabar. Berbeda dari data (140) dan (150) yang menunjukkan perwatakan 
tokoh yang tampak dari perilaku positif tokoh itu sendiri di tengah latar yang 
digambarkan siswa, data (143) berikut ini, menunjukkan perwatakan tokoh yang 
tampak dari caranya memperlakukan tokoh lain di tengah latar yang digambarkan 
siswa. 
(143)   Pada saat di sekolah Andra ingin bertemu dengan Lia, Andra pun 
mulai menghubungi Lia, “Lia kamu entar bisa enggak menuin aku 
di depan kelasku?” Lia pun menjawab “Ia bisa”. Pada waktu 
istirahat mereka berdua bertemu. (LT/tws/04/4) 
 
Tokoh Andra berwatak kurang berani dalam bertindak sebagai laki-laki karena 
menyuruh wanita datang menemuinya di depan kelasnya, pada waktu istirahat, 
yang tentunya dalam suasana amai. Dengan diturutinya perintah Andra, Lia 
tampak memiliki watak mudah diperintah dengan hal-hal yang tidak jelas ketika 
memutuskan suka seseorang. Hal ini memiliki kemiripan dengan data (144) dan 
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(147) (lihat lampiran 8) yang menunjukkan perilaku negatif tokoh untuk 
menanggapi latar yang di gambarkan siswa. 
4.2 Fungsi Latar sebagai Penggambar Persepsi Tokoh 
 Jenis persepsi yang ditemukan dalam teks narasi siswa berupa prasangka, 
yakni lebih kea rah negative. Prasangka dapat didefinisikan sebagai salah satu 
sikap yang cenderung ke arah negatif ditujukan kepada anggota dari suatu 
kelompok tertentu (Hanurawan, 2010:72). Perwatakan tokoh juga dapat dilihat 
dari prasangka tokoh dalam menanggapi suatu latar yang digambarkan siswa dan 
prasangka tersebut terbentuk tanpa disertai pertimbangan yang memadai terhadap 
data-data yang ada. Ditemukan data (136) yang menunjukkan adanya prasangka 
tokoh dalam menghadapi latar yang berfungsi dalam menggambarkan perwatakan 
tokoh. Berikut kutipannya. 
(136)  Suatu hari adik tersebut baru saja pulang dari sawah, ketika 
membuka pintu dia terkejut dengan amarah Sang Kakak, “Kamu 
kemana seharian? Aku baru bangun tidur tidak disiapkan makanan 
malah keluyuran” bentak Sang Kakak. Adik menjawab dengan rasa 
ketakutan “Aku kerja kak, maaf. Ini aku membawa sayur bayam” 
(LT/Pr/01/1) 
 
Terdapat prasangka atau dugaan negatif yang tampak dari tokoh kakak 
tanpa tahu fakta-fakta yang terjadi. Kakak berprasangka bahwa adiknya keluyuran 
karena seharian tidak ada di rumah dan tidak mengurus urusan rumah. Padahal 
tokoh adik bekerja. Hal ini menunjukkan watak tokoh kakak yang semena-mena 
dalam mengahadapi sesuatu. 
4.3 Fungsi Latar sebagai Penggambar Gaya Hidup Tokoh 
 Gaya hidup adalah suatu tingkah laku yang berpola atau dilakakukan 
dengan rutin. Menurut ahli psikologi Alfred Adler , gaya hidup adalah prinsip 
sistem dengan mana kepribadian individual berfungsi (Hall, 1978:249). Dalam hal 
ini, dapat disimpulkan bahwa perwatakan tokoh tampak dari gaya hidup tokoh 
yang biasa melakukan sesuatu dalam latar yang digambarkan siswa. Dalam narasi 
siswa ditemukan gaya hidup yang menjaga kesehatan, ada yang berpola hidup 
berlebihan, dan ada gaya hidup yang kurang beruntung. Gaya hidup tokoh yang 
58 
 
    
 
menjaga kesehatannya dengan baik tampak pada latar yang digambarkan siswa 
pada data (138) berikut ini. 
(138)  Pagi itu Bela sedang berlari pagi di sekitar komplek rumahnya. Ia 
menyempatkan waktu libur tersebut untuk berolahraga karena hari 
ini ia sedang off.( LT/Gh/02/1) 
 
 Latar sekitar komplek perumahan pada pagi hari ketika tokoh Bela off 
praktik kerja dan dia melakukan lari sehat menunjukkan gaya hidup sehat tokoh 
Bela. Gaya hidup yang baik seperti tokoh Bela juga tampak ada data (165). Pada 
data (159) menunjukkan tokoh Teo dan Nick yang masih remaja dam pergi ke 
club malam yang menunjukkan watak yang tidak bisa menempatkan diri dan suka 
berfoya-foya. Berikut data (159) yang telah dijelaskan. 
(159) “Setelah pulang ayo kita main! Aku kesepian di rumah tidak ada 
orang yang menemaniku.” Ajak Teo kepada Nick. “Baiklah setelah 
pulang dari sekolah aku akan ke rumahmu” jawan Nick. Mereka 
berdua pergi ke Club malam.( LT/Gh/12/2) 
 
Hal yang sama tampak pada data (162) (lihat lampiran 8) yang menunjukkan 
watak tokoh bungsu yang berfoya-foya di kota. Namun dua data sebelumnya  
berbeda dengan latar pada data (164) yang menunjukkan ketidakberuntungan 
tokoh. Berikut kutipannya. 
(164)  Di suatu rumah susun ada sebuah keluarga yang terdiri atas: Ayah, 
Ibu, dan seorang perempuan yaitu anak mereka. Keluarga tersebut 
hidupnya sangat memprihatinkan. Mereka adalah orang yang tidak 
punya apa-apa. (LT/Gh/14/1) 
 
Pada latar yang digambarkan siswa pada data (164) tampak bahwa gaya hidup 
tokoh ayah, ibu, dan seorang anak perempuan yang sangat tidak mampu. Karena 








    
 
2.4 Ringkasan Temuan 
 Dalam narasi siswa ditemukan adanya fungsi latar dalam penggambaran 






Bagan  4.1 Ringkasan Temuan Fungsi Latar dalam Penggambaran Watak Tokoh 
 
 Teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang menunjukkan adanya 
fungsi latar yang menggambarkan watak tokoh. Latar yang terdiri atas latar 
tempat, waktu, dan suasana tampak berfungsi dalam penggambaran perwatakan 
tokoh dan diwujudkan siswa dari perilaku (positif dan negatif), persepsi yang 
ditemukan berupa prasangka, serta gaya hidup positif dan negatif tokoh dalam 
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BAB V 
FUNGSI NARATOR DAN TOKOH DALAM PENGGAMBARAN  
PERWATAKAN TOKOH 
 
 Pada bab ini dibahas fungsi narator dan tokoh dalam penggambaran watak 
tokoh. Dalam teks narasi karya siswa kelas IX SMK Negeri Malang, terdapat 
empat jenis ungkapan yang disampaikan baik oleh narator maupun tokoh dan 
digunakan dalam menggambarkan watak tokoh baik analitik maupun dramatik. 
Jenis ungkapan oleh narator dan tokoh tersebut, meliputi (1) narasi, (2) dialog, (3) 
monolog, dan (4) solilokui. Pembahasan selengkapnya sebagai berikut. 
 
5.1 Fungsi Narator sebagai Penggambar Watak Tokoh 
5.1.1 Penggambaran Watak Tokoh melalui Narasi 
 Teknik analitis merupakan pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan 
deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung (Nurgiyantoro,2000:195−215). 
Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang atau narator ke hadapan 
pembaca secara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan langsung disertai 
deskripsi kediriannya, yang mungkin berupa sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau 
bahkan juga ciri fisiknya. Tuturan pengarang disebut juga narasi. Hal tersebut 
menunjukkan adanya fungsi narasi dalam penggambaran watak tokoh. Dalam 
penelitian ini ditemukan adanya beberapa data yang menunjukkan penggambaran 
watak tokoh melalui fungsi narasi, diantaranya adalah data (199) dan (200). 
Berikut kutipan data tersebut. 
(199) Hari-hariku di sekolah begitu tenang, yah aku mencoba menjalani 
semuanya setenang mungkin. Jika banyak remaja seusiaku memulai masa 
SMA mereka dengan mengenal sebuah perasaan yang disebut “CINTA” 
aku tidak. Di tahun keduaku dengan seragam putih abu-abu dan di usiaku 
yang hampir menginjak 17 tahun aku mencoba melupakan arti cinta. 
Bukan karena aku takut mengenal cinta tapi rasa sakit yang tersimpan 
karena pernah kehilangan membuatku membatasi semuanya. (NT/Na/15/3)  
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(200) Dia kembali membuatku terpuruk. Andai aku tahu waktu yang dia miliki 
sesingkat itu. Aku tak akan membiarkannya pergi selama 10 tahun. Aku 
ingin menghabiskan waktu singkat itu untuk mengukir banyak tawa 
dengannya. Tapi semua sudah terlambat dan berakhir dalam tiga kata yang 
terucap dari bibirnya. “I LOVE YOU”. Seperti janjiku aku akan mencoba 
bahagia tanpanya. (NT/Na/15/10) 
 
Kutipan dari teks narasi siswa dengan judul Dia ini menunjukkan watak 
tokoh dari tuturan narator. Narator dalam teks narasi tersebut juga memiliki peran 
dalam teks, yakni sebagai tokoh aku  atau Alexa. Oleh karena itu tuturannya 
disebut dengan narasi dramatis karena narator dalam hal ini juga ikut berperan 
dalam cerita (Eriyanto,2013:114). Tokoh aku dalam teks narasi ini digambarkan 
memiliki watak yang berusaha tenang dalam menghadapi masa mudanya yang 
dipenuhi dengan cinta, tapi dingin dalam menyikapi cinta karena terlalu tersakiti 
oleh cinta pertamanya. Hal tersebut ditunjukkan pada data (199). Dalam data 
(200) tampak pula watak tokoh Alexa yang ternyata pemaaf dan tegar. Hal 
tersebut dibuktikan ketika dia benar-benar merubah pikiran negatifnya tentang 
tokoh Dirga ketika Dirga sudah meminta maaf. Tokoh Alexa juga tampak tegar 
ketika orang yang dikasihinya, Dirga, meninggal dunia dan sudah sakit sejak 
meninggalkan Alexa agar Alexa tidak sedih melihatnya sakit. Dari keadaan 
tersebut, Alexa tampak bertekat untuk menepati janjinya untuk terus bahagia tanpa 
Dirga. Fungsi Narasi dalam penggambaran watak tokoh juga tampak dari data 
(188), (189), dan (200) (lihat lampiran 9).  
 
5.2 Fungsi Tokoh sebagai Penggambar Watak Tokoh 
5.2.1 Penggambaran Watak Tokoh melalui Dialog 
 Salah satu jenis ungkapan tokoh yang berfungsi dalam menggambarkan 
perwatakan yaitu dialog. Minderop (2011:22−36) menjelaskan tentang fungsi 
dialog dalam penggambaran watak tokoh. Karakterisasi melalui dialog terbagi 
atas: Apa yang dikatakan penutur, jati diri penutur, lokasi dan situasi percakapan, 
jatidiri tokoh yang dituju oleh penutur, kualitas mental para tokoh, nada suara, 
penekanan, dialek, dan kosa kata para tokoh. Fungsi dialog dalam penggambaran 
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watak tokoh yang tampak dari apa yang dikatakan penutur, salah satunya tampak 
pada data (180) berikut ini. 
(180)   Saat berjalan ada seorang pemuda berkata, “Hai nona cantik, siapa 
wanita cantik yang berjalan di belakangmu?” lalu sang anak 
menjawab “Ia adalah pembantuku”. Saat anak menjawab kata-kata 
seperti itu, perasaan Sang ibu sedih, tetapi sang ibu tetap sabar 
menghadapinya.(NT/Di/07/2) 
Dialog singkat tersebut menunjukkan perwatakan sosok gadis cantik yang 
tidak memikirkan perasaan orang lain ketika berbicara dan durhaka pada ibunya 
karena berani menjawab seperti pada kutipan tersebut. Data yang menunjukkan 
jati diri penutur, tampak pada kutipan berikut ini.  
(192) “Setelah pulang ayo kita main! Aku kesepian di rumah tidak ada 
orang yang menemaniku.” Ajak Teo kepada Nick. “Baiklah setelah 
pulang dari sekolah aku akan ke rumahmu” jawab 
Nick.(NT/Di/12/2) 
Dari dialog pada data tersebut, tokoh Teo sendirilah yang menggambarkan 
wataknya yang kesepian dan selalu bergantung pada orang lain. Dia tidak bisa 
lepas dari sahabtnya, Nick. Data yang menunjukkan dialog yang berfungsi dalam 
penggambaran watak tokoh dari lokasi percakapannya tampak pada data berikut 
ini. 
(185)   Muklis pun bersedih di depan teras rumahnya. Si ibu sabar pum 
menghampiri Muklis dengan membawakan sepiring nasi dan lauk 
seadanya. Muklispun bertanya kepada ibunya, “Ibu, kenapa tidak 
ada yang menyayangiku? Karena aku cacat?” sang ibu menjawab 
sambil tersenyum, “Ibu akan selalu menyayangimu apa adanya, 
jadi jangan bersedih lagi ya!”(NT/Di/09/3) 
Percakapan seperti kutipan tersebut terjadi di teras rumah. Menunjukkan bahwa 
Muklis sebenarnya bukan anak yang tertutup. Dia membiarkan rasa sedihnya 
diperhatikan orang lain, dia tidak mengurung diri di kamar karena dia 
membutuhkan bantuan seseorang untuk mau berteman dengannya. Dan ibu yang 
penuh kasihlah yang selalu sigap menjadi teman baiknya yang tulus. Data yang 
menunjukkan dialog yang berfungsi dalam menggambarkan watak tokoh orang 
yang dibicarakan/dituju tampak pada data berikut. 
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(172) “Tadi pagi sih aku ketemu kak ajun di gerbang, dia tadi jalan sama 
Kezia, pacarnya” Belapun terpaku. Setelah lama terdiam ia pun 
memberanikan diri untuk bertanya, “Jadi Ajun sudah punya pacar 
ya?kira-kira sudah berapa lama mereka pacaran ya?”tanya Bela. 
“Udah 2 bulan kak, emangnya kenapa kak?” Bela pun terdiam 
tanpa kata.(NT/Di/02/1) 
Dari kutipan dialog di atas tampak bahwa tokoh Ajun yang dibicarakan oleh Bela 
dan adik kelasnya. Ajun tampak menjadi seorang tokoh yang sudah memiliki 
pacar, padahal, dari reaksi Bela seharusnya Ajun tidak memiliki pacara karena 
telah mendekati Bela. Data yang menunjukkan dialog yang berfungsi dalam 
menggambarkan watak tokoh dari kualitas mental ketika berdialog tampak pada 
data berikut. 
(193) “Hei mata lo dimana sih jalan gak liat-liat!” Ujar Nick pada 
pemabuk itu. “Sudahlah tidak apa-apa ayo pergi!” Ajak Teo untuk 
meredahkan emosi Nick, tetapi Nick malah menendang si pemabuk 
dan si pemabuk pun juga sangat emosi dan hamper terjadi 
keributan.(NT/Di/12/3) 
Dari kutipan dialog tersebut tampak bahwa Nick adalah anak yang tidak bisa 
menjaga emosi dan tidak bisa menerima penjelasan orang lain. Data yang 
menunjukkan dialog yang berfungsi dalam menggambarkan watak tokoh dari 
nada bicara ketika berdialog tampak pada data berikut. 
(177) “Ibu! Aku bosan hidup miskin seperti ini! Aku mau merasakan 
makanan yang enak seperti di kota!”,bentak anaknya. “Sabar 
anakku, Ibu sedang sakit, kalau sudah sembuh, ibu akan pergi ke 
kota”, ujar ibu dengan suara lirih. “Alah! Aku mau sekarang! 
Pergilah ke kota sekarang! (NT/Di/05/4) 
Dari tanda seru (!) yang dituliskan siswa menunjukkan bahwa nada yang 
diucapkan oleh tokoh anak ada nada tinggi, dan penekanan tampak pada kata-kata 
keluhan seperti bosan miskin. Hal tersebut menunjukkan bahwa tokoh anak adalah 
anak yang kasar dan durhaka karena  berani berkata seperti itu pada ibu kandung 
yang sangat menyayanginya. Data yang menunjukkan dialog yang berfungsi 
dalam menggambarkan watak tokoh dari kosa kata yang dipilih tokoh ketika 
berdialog tampak pada data berikut. 
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(176)   Pada saat di sekolah Andra ingin bertemu dengan Lia, Andra pun 
mulai menghubungi Lia, “Lia kamu entar bisa enggak menuin aku 
di depan kelasku?” Lia pun menjawab “Ia bisa”. Pada waktu 
istirahat mereka berdua bertemu. (NT/Di/04/5) 
Pada teks narasi data (188) diceritakan seorang remaja yang mulai menyukai 
temannya. Dari pilihan kata baik tokoh Andra maupun Lia menunjukkan belum 
matangnya dua tokoh tersebut. Mereka masih tahap mencari jati diri karena kosa 
kata yang dipilih adalah Bahasa yang tidak bisa diterima oleh semua kalangan. 
Beberapa data yang sudah dijelaskan menunjukkan adanya fungsi dialog dalam 
menggambarkan watak tokoh.  
5.2.2 Penggambaran Watak Tokoh melalui Monolog  
 Dalam Minderop (2011:127−134) dapat disimpulkan bahwa monolog 
adalah percakapan batin para tokoh. Dalam percakapan percakapan batin 
digunakan kata ganti orang pertama baik tunggal maupun jamak seperti misalnya 
“aku” atau “kita”, dan penggunaan kata ganti orang kedua seperti “engkau” yang 
biasanya dalam cerita penulis sendiri digunakan kata ganti orang ketiga tunggal 
maupun jamak seperti “dia” atau “mereka”. Dalam percakapan batin tokoh seolah-
olah ia tidak menghiraukan kehadiran pembaca. Hal tersebut ditemukan pada data 
(170) dan (191) berikut ini. 
(170)  “kenapa kakak tidak mau mengerti kondisiku? Kenapa selalu 
memarahiku? Apa aku selalu salah di mata kakak? Tapi aku rela 
dengan kondisi seperti ini. Aku rela karena semua ini demi kakak.” 
(NT/Mn/01/1) 
 
 (191)  Kami langsung berpelukan. Tangisan penuh sesal memenuhi ruang 
tunggu. “Apa yang telah kami lakukan pada Kayla? Bagaimana 
masa depannya? Kayla, maafkan kami! Kami tak bermaksud jahat! 
Kay, bangun dong cantik.” (NT/Mn/11/7) 
  
Pada data (170) dan (191) tampak adanya percakapan batin salah satu tokoh. 
Percakapan batin tersebut ditujukan kepada seseorang dalam cerita. Jadi dalam 
percakapan batin tersebut tokoh seolah-olah ia tidak menghiraukan kehadiran 
pembaca. Dalam data (170) tampak seorang adik yang memiliki watak orang yang 
sabar dan rela berkorban, tapi juga menunjukkan bahwa ada batas kemampuan 
65 
 
    
 
untuk bersabar masing-masing orang karena akhirnya dalam kesabaran itu juga 
ada keluhan. Begitu juga pada data (191) menunjukkan watak tokoh. Tokoh aku 
memiliki kepedulian pada seorang sahabat dan penyesalan yang mendalam dan 
tulus karena telah menyakiti sahabatnya.  
 
5.2.3 Penggambaran Watak Tokoh melalui Solilokui  
Di dalam solilokui terdapat percakapan batin pada diri seorang tokoh 
namun di dalam percakapan batin tersebut sang tokoh mengajak pembaca 
berbicara (Minderop, 2011:135).  Solilokui digunakan untuk mengungkapkan 
perasaan, firasat, atau konflik batin yang paling dalam dari tokoh untuk 
menyajikan informasi kepada pembaca. Data yang ditemukan dalam narasi siswa 
ada pada data (171), (174), dan (195) (lihat lampiran 9), berikut dibahas data 
(171). 
(171) “kenapa aku jahat sama adik? Kenapa aku tega sama adik? Padahal 
dia baik banget terhadapku” cetus kakak. (NT/So/01/1)   
 
Perwatakan dalam data (173) ini tampak ketika ada konflik batin dalam 
diri tokoh. Tokoh kakak menjahati adiknya dengan berkata kasar dan memerintah 
semena-mena, padahal dalam hatinya masih tersimpan kasih sayang untuk 
adiknya. Hal itulah yang membuat terjadinya konflik batin yang seperti tokoh 
kakak ingin diskusikan pada pembaca dan membuat pembaca memiliki informasi 












    
 
5.6 Ringkasan Temuan 
 Dalam teks narasi siswa, terdapat dua peran yang bertugas dalam 
menggambarkan watak tokoh, yang meliputi narator dan tokoh. Dari pembahasan 











Bagan  5.1 Ringkasan Temuan Fungsi narator dan tokoh dalam Penggambaran Watak 
Tokoh 
 Dalam teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang, menunjukkan 
adanya fungsi narator dan tokoh dalam penggambaran watak tokoh. narator dan 
tokoh berfungsi menggambarkan watak tokoh melalui ungkapannya yang ada 
dalam teks, biasa disebut narasi untuk ungkapan narator, dan dialog, monolog, 
solilokui untuk ungkapan tokoh. Narator dan tokoh dalam teks narasi siswa ini 
menampakkan watak tokoh dari apa yang dikatakan penutur, jati diri penutur, 
lokasi dan situasi percakapan, jati diri tokoh yang dituju, kualitas mental tokoh, 































 Bab ini memuat simpulan dan saran yang berkaitan dengan fungsi unsur 
intrinsik dalam teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang. Hal ini 
didasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan pada bab II, III, IV, dan V. 
Selengkapnya sebagai berikut. 
 
A. Simpulan 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan empat simpulan yang 
dirumuskan sebagai berikut. 
 Pertama, dalam teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang, tampak 
adanya fungsi alur dalam mengembangkan tema. Fungsi pertama yaitu fungsi 
penyampai tema. Siswa menggunakan alur sebagai penyampai sub-tema yang 
siswa tulis. Tema yang ditentukan peneliti adalah kasih sayang. Sedangkan fungsi 
alur dalam menyampaikan tema yang ditentukan, tampak dari seluruh tahapan 
alur. Sub-tema yang digambarkan siswa dalam penggunaan fungsi alur meliputi  
kasih sayang diwujudkan dalam hubungan antar saudara kandung, teman sebaya, 
orang tua, dan perkawinan. Fungsi kedua yaitu fungsi pemertahanan alur. Dalam 
teks narasi siswa ditemukan adanya teks narasi yang mempertahankan tema pada 
sebagian tahapan alur agar tetap tersampaikan tema yang siswa pilih, disebut 
dengan fungsi pemertahanan sebagian. Sebaliknya, teks narasi yang 
mencerminkan tema pada seluruh tahapan alur mulai dari pengenalan hingga 
penyelesaian, berarti memiliki fungsi alur sebagai pemertahanan utuh.  
 Kedua, fungsi perwatakan dalam pengembangan alur pada teks narasi 
siswa digunakan untuk dua hal, yaitu untuk mengisi tiap tahapan alur cerita dan 
untuk menggerakkan cerita hingga tahap penyelesaian. Siswa benar-benar telah 
memanfaatkan fungsi ini dengan baik karena setiap teks narasi menunjukkan 
kedua fungsi yang menunjukkan bahwa perwatakan berfungsi dalam 
pengembangan alur.  
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 Ketiga, teks narasi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Malang menunjukkan 
adanya fungsi latar yang menggambarkan watak tokoh. Latar yang terdiri atas 
latar tempat, waktu, dan suasana tampak berfungsi dalam penggambaran 
perwatakan tokoh dan diwujudkan siswa dari perilaku (positif dan negatif), 
persepsi yang ditemukan berupa prasangka, serta gaya hidup positif dan negatif 
tokoh dalam latar yang digambarkan teks narasi siswa. 
 Keempat, fungsi  narator yang juga berperan sebagai tokoh dan tokoh 
sendiri dalam penggambaran watak tokoh teks narasi siswa ini bervariasi. Siswa 
memanfaatkan fungsi narator dan tokoh untuk mengungkapkan perwatakan tokoh 
dalam teks narasinya. Ungkapan atau cakapan tersebut meliputi narasi, dialog, 
monolog, dan solilokui. Meskipun ungkapan narator dan tokoh dalam teks narasi 
dituliskan dengan sederhana, tapi perwatakan tokoh digambarkan dengan 
bervariasi, diantaranya digambarkan dari (1) apa yang dikatakan penutur, (2) jati 
diri penutur, (3) lokasi percakapan, (4) jati diri tokoh yang dituju, (5) kualitas 
mental tokoh ketika berbincang, (6) nada suara, (7) penekanan, dan (8) kosa kata 
pilihan untuk tokoh.  
 
B. Saran 
 Berdasarkan empat simpulan yang telah dirumuskan di atas, dikemukakan 
beberapa  saran kepada beberapa pihak sebagai berikut. 
Pertama, saran untuk guru. Guru disarankan agar menggunakan metode 
atau media pembelajaran yang lebih variatif agar siswa tertarik dan tertantang 
untuk membuat tulisan lebih baik. Selain itu tidak menjelaskan unsur intrinsik 
dengan terpisah agar siswa bisa mengerti bahwa masing-masing unsur intrinsik itu 
memiliki fungsi yang berhubungan denga unsur lainnya sehingga pola 
pengembangan teks narasi mereka lebih kreatif dan menarik dalam 
mengungkapkan sesuatu. 
Kedua, saran untuk siswa. Siswa disarankan agar memanfaatkan fungsi-
fungsi unsur intrinsik dalam teks narasi agar tulisan yang dihasilkan tidak hanya 
memberitahukan sesuatu pada pembaca, tapi membuat pembaca juga melibatkan 
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proses berpikir sehingga karya yang diciptakan akan lama melekat di hati 
pembaca. 
Ketiga, saran untuk peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan 
agar melakukan penelitian yang relevan untuk memperkaya temuan fungsi unsur 
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Lampiran 1 : Panduan Analisis Fungsi Alur Cerita dalam Pengembangan Tema 
 
 
No. Tahap Alur Indikator 
1. Pengenalan 
 
 Mengenalkan tokoh atau latar dalam cerita dengan mengembangkan kasih sayang seperti tema 
yang telah ditentukan peneliti. 
 Memulai informasi awal sebagai pembuka jalannya cerita bertema kasih sayang. 
2. Konflik  Munculnya ketegangan antara dua kepentingan atau kekuatan di dalam teks narasi dengan 
mengembangkan tema kasih sayang.  
 Pertentangan ini dapat terjadi dalam diri satu tokoh, antara dua tokoh, antara tokoh dan 
masyarakat atau lingkungannya, antara tokoh dan alam, serta antara tokoh dan Tuhan yang 
dikembangkan dari tema kasih sayang.  
3. Komplikasi  konflik yang terjadi semakin tajam, tapi masih mengembangkan tema kasih sayang. 
4. Klimaks  melukiskan puncak ketegangan terutama dipandang dari segi tanggapan, emosional pembaca dan 
masih mengembangkan tema kasih sayang.  
 puncak rumitan yang diikuti oleh krisis atau titik balik. Krisis adalah bagian alur yang mengawali 
penyelesaian.  
5. Peleraian  bagian struktur alur sesudah tercapainya klimaks. 
 peristiwa-peristiwa yang terjadi menunjukkan perkembangan lakuan ke arah penyelesaian dan 
mengembangkan tema kasih sayang. 
6. Penyelesaian  tahap akhir suatu cerita yang mengembangkan tema kasih sayang. 
 semua masalah dapat diuraikan, kesalahpahaman dapat dijelaskan, rahasia dibuka.  
 
Setelah dianalisis seperti panduan, ditentukan penyampaian dan pemertahanan tema. 
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Lampiran 2 : Panduan Analisis Fungsi Perwatakan Tokoh dalam Pengembangan Alur 
 
No. Tahap Alur Indikator 
1. Pengenalan 
 
 Mengenalkan tokoh-tokoh yang memiliki pandangan dan sikap yang berbeda 
 Memulai informasi awal sebagai pembuka jalannya cerita dengan menunjukkan perbedaan watak 




 Munculnya ketegangan/pertentangan antara dua kepentingan atau kekuatan tokoh. 
 Pertentangan ini dapat terjadi dalam diri satu tokoh, antara dua tokoh, antara tokoh dan 
masyarakat atau lingkungannya, antara tokoh dan alam, serta antara tokoh dan Tuhan.  
 Terjadi perubahan watak tokoh. 
3. Komplikasi  konflik yang terjadi semakin tajam, dan semakin tampak perbedaan watak antara beberapa tokoh. 
 Menunjukkan watak tokoh yang berkembang dari tahap alur sebelumnya. 
4. Klimaks  melukiskan puncak ketegangan antara beberapa tokoh yang berbeda watak, tujuan, dan 
keinginan. 
 puncak rumitan yang diikuti oleh krisis atau titik balik. Krisis adalah bagian alur yang mengawali 
penyelesaian.  
 Menunjukkan watak tokoh yang berkembang dari tahap alur sebelumnya.. 
5. Peleraian  bagian struktur alur sesudah tercapainya klimaks. 
 peristiwa-peristiwa yang terjadi menunjukkan perkembangan lakuan ke arah penyelesaian karena 
adanya perubahan watak dari salah satu tokoh dalam menghadapi tokoh lainnya. 
 Menunjukkan watak tokoh yang berkembang dari tahap alur sebelumnya. 
6. Penyelesaian  tahap akhir suatu cerita.  
 semua masalah dapat diuraikan, kesalahpahaman dapat dijelaskan, rahasia dibuka.  
 Mulai tampak jenis alur penokohannya: alur kedewasaan, alur perbaikan, dan alur pengujian. 
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 Terjadi perubahan watak tokoh. 
Setelah dianalisis seperti panduan, ditentukan fungsi pengisi atau penggerak alur. 
 












 Keterangan atau pendapat narator tentang tokoh 
 Gambaran yang diberikan narator tentang watak dan ciri fisik. 
 Kesimpulan/tuturan narator mengenai tokoh di akhir cerita. 
2. Monolog  
(Tokoh) 
 Pembicaraan yang dilakukan dengan diri sendiri tapi ditujukan untuk tokoh lain di dalam ceita. 
 Perwatakan tampak ketika salah satu tokoh berbicara tentangnya 
 Perwatakan tampak dari hal yang tokoh bicarakan. 





Menggambarkan perwatakan tokoh dari latar cerita melalui perilakunya menanggapi latar tersebut. 
Menggambarkan perwatakan tokoh dari latar cerita melalui prasangkanya  menanggapi latar 
tersebut 
Menggambarkan perwatakan tokoh dari gaya hidup tokoh dengan latar yang digambarkan penulis 
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 Pembicaraan yang dilakukan dengan dirinya sendiri seperti berbicara pada pembaca. 
 Perwatakan tampak ketika tokoh berpendapat, mengungkapkan perasaan, firasat, konflik batin yang paling 
dalam diri tokoh itu sendiri. 
4. Dialog 
(Tokoh) 
 Percakapan yang dilakukan antara dua tokoh atau lebih. 
 Perwatakan yang tampak dari pendapat lawan bicara tokoh. 
 Perwatakan tampak dari apa yang dikatakan penutur, jati diri penutur, lokasi percakapan, jati diri tokoh yang 
dituju,  kualitas mental, nada dan tekanan suara, serta dialek dan kosa kata yang dipilih tokoh. 
 
 
Lampiran 5 : Daftar Subjek dan Sumber Data Penelitian Fungsi Unsur Intrinsik Teks Narasi Siswa SMK Negeri 3 Malang  
Tahun Pelajaran 2013-2014 
 
No. Nama Siswa Judul Narasi Kode Siswa 
1. Ainun Arum N. Kakak yang Kejam 01 
2. Annisa Ramadhani Tidak Ada Judul 02 
3. Anugrah Dwi A. Wanita 03 
4. Arisah Ramadhani Cinta Tak Kesampaian 04 
5. Dwina Ajeng Kesabaran Seorang Ibu 05 
6. Febriyanti Dwi Ariyani Loki dan Launa 06 
7.  Istiqomah Kusuma Wardhani Cinta Ibu Tak Terbatas 07 
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8. Ludwika K.H. Kasih Sayang Laki Tua 08 
9. Mochammad Rifki A.R. Kasih Ibu 09 
10. Widya Puspa Rini Pengorbanan Ibu 10 
11. Zubaidah Rahmawati Tradisi Membawa Maut 11 
12. Desy Dwi Lestari Kasih Sayang Persahabatan 12 
13. Rinda Puspitasari  Anak Bungsu yang Meninggalkan Ayahnya 13 
14. Saka F. A. Isabella Kasih Sayang Seorang Ibu Kepada Anaknya 14 
15. Eulinda Palma T. Dia 15 
 






Kutipan Keterangan Fungsi Kode 
01 Pengenalan (1) Ketika fajar mulai memancarkan sinar, anak laki-
laki kecil itu membereskan dan membersihkan 
tempat tinggalnya. Ia memulai aktivitasnya hari 
ini dengan bekerja di sawah bersama pamannya. 
Kakak dari adik itu tidak mau membantu adiknya 
mencari nafkah, ia hanya bermain, bermain, dan 
Mengenalkan, latar 
cerita dan informasi 





    
 
bermain. (fungsi penyampai 
tema) 
Konflik (2) Suatu hari adik tersebut baru saja pulang dari 
sawah, ketika membuka pintu dia terkejut dengan 
amarah Sang Kakak, “Kamu kemana seharian? 
Aku baru bangun tidur tidak disiapkan makanan 
malah keluyuran” bentak Sang Kakak. Adik 
menjawab dengan rasa ketakutan “Aku kerja kak, 
maaf. Ini aku membawa sayur bayam”  
Munculnya 
ketegangan antara dua 




dan  pemertahanan 
tema) 
AL/Kn/01/1 
Komplikasi (3) “Hey Siapa suruh kamu makan? Aku yang lapar”. 
Tidak ingin terkena marah lagi, Sang adik keluar 
rumah untuk bermain bersama temannya. Padahal 
bukan maksudnya untuk makan makanan itu, ia 
ingin menyiapkan makanan untuk kakaknya. 
Selama bermain dengan temannya, ia juga 
berpikir, “kenapa kakak tidak mau mengerti 
kondisiku? Kenapa selalu memarahiku? Apa aku 
selalu salah di mata kakak? Tapi aku rela dengan 
kondisi seperti ini. Aku rela karena semua ini 
demi kakak.” 
Ketegangan semakin 




dan  pemertahanan 
tema) 
AL/Km/01/1 
Klimaks (4) Sang kakak keluar rumah, entah kemana. Ketika 
adik terlelap, kakak mengetuk pintu sekeras 







    
 
membukakan pintu. “Kemana saja kamu? Lama 
banget bukain pintunya.” Tanpa berpikir panjang, 
adik langsung kembali ke kamar untuk 
melanjutkan tidurnya. Ketika ingin tidur, kakak 
mulai marah lagi “eehh.. Siapa suruh tidur sini? 
Tidur di luar sana!” Dengan mata setengah 
terbuka, ia pun beralih tempat. 
sayang salah satu 
tokoh. 
(fungsi penyampaian 
dan  pemertahanan 
tema) 
Peleraian  (5) Sebelum terlelap sang kakak memikirkan sesuatu, 
“kenapa aku jahat sama adik? Kenapa aku tega 






penyampaian dan  
pemertahanan tema) 
AL/Pl/01/1 
Penyelesaian (6) Keesokan harinya sang  kakak bangun 
mendahului adiknya. Saat adik terbangun, sang 
kakak mulai berbicara, “Adik, kakak minta maaf 
kalau selama ini kakak sudah jahat sama kamu.” 
“Iya kak, bukan masalah bagiku. Yang penting 
kakak masih peduli, masih sayang terhadapku.”  
Akhir cerita 
menunjukkan saling 
sayang antar tokoh. 
(fungsi penyampaian 
tema dan fungsi 
pemertahanan utuh) 
AL/Py/01/1 
02 Konflik (7) Di tengah perjalanan Bela teringat akan 
percakapannya di jejaring sosial dengan Ajun. 
Senyumnya senantiasa langsung mengembang 
ketika mendapat pesan chat dari Ajun. Bela pun 
juga teringat sudah hamper setahun ia memendam 
Muncul pertentangan 






    
 
perasaan pada Ajun. penyampaian tema) 
Komplikasi (8) Ia pun memberanikan diri untuk bertanya, “Jadi 
Ajun sudah punya pacar ya?”kira-kira sudah 
berapa lama mereka pacaran ya?”tanya Bela. 
“Udah 2 bulan kak, emangnya kenapa?” Bela pun 
terdiam tanpa kata, ia bingung harus berbuat apa. 




kasih sayang tokoh. 
(fungsi penyampaian 
dan  pemertahanan 
tema) 
AL/Km/02/1 
Peleraian  (9) Bela pun yang mendengarnya sudah tak tahan 
lagi, ia bingung harus berkata apa akhirnya ia 
memutuskan untuk pergi meninggalkan Nabila 
dan Ajun.  
peristiwa yang terjadi 
menunjukkan 
perkembangan lakuan 
ke arah penyelesaian 
yang dilakukan tokoh 
dengan kasih sayang. 
(fungsi penyampaian 
dan  pemertahanan 
tema) 
AL/Pl/02/1 
Penyelesaian (10) Lantas Bela segera pulang untuk beristirahat 
sebisa mungkin dan berusaha melupakan apa 
yang barusan terjadi. 
Akhir cerita yang 
menunjukkan 
kesalahpaham yang 






    
 




03 Konflik (11) Sang wanita itu heran kenapa pria itu mau 
membantunya, apakah pria itu punya maksud 
tertentu dengan membantunya? Sebelum wanita 
cantik itu bertanya, pria itu berkata,” tenang saja, 
aku tak punya maksud buruk padamu, aku hanya 
ingin membantumu.”kata pria itu dengan 
halus.Karena perkataan pria itu, wanita cantik itu 
mengiyakan perkataan pria itu. 
Munculnya 
ketegangan antara dua 
kepentingan atau 
kekuatan di dalam 
teks narasi dengan 
mengembangkan tema 
kasih sayang. (fungsi 
penyampai tema) 
AL/Kn/03/4 
Komplikasi (12) Ada warga yang tau identitas asli pria tampan itu 
yang ternyata adalah seorang pangeran. 
konflik yang terjadi 
semakin tajam, tapi 
masih 
mengembangkan tema 
kasih sayang. (fungsi 
penyampaian dan  
pemertahanan tema) 
AL/Km/03/4 
Klimaks (13) Lalu ada warga yang bertanya, “apa yang 
pangeran seperti anda lakukan di desa kumuh 
seperti ini?”katanya dengan sopan. “aku 
bermaksud mengantarkan calon istriku”katanya 
melukiskan puncak 
ketegangan terutama 




    
 
dengan sopan.  tanggapan, emosional 
pembaca dan masih 
mengembangkan tema 




04 Konflik (14) Ketika Lia mengetuk pintu, dia bertemu dengan sesosok 
lelaki yang dia suka yang bernama Andra.  
Munculnya 
pertentangan antara 
dua kepentingan atau 
kekuatan di dalam 
teks narasi dengan 
mengembangkan tema 
kasih sayang. (fungsi 
penyampai tema) 
AL/Kn/04/1 
Komplikasi (15) Ketika sorenya Lia mulai menghubungi Si Andra, tetapi 
tidak ada balasan saat itu juga, ketika waktu sudah 
berjalan selama 2 jam Andra membalasnya, Lia pun 
terkejut. Lia senangnya bukan main. Pada saat di sekolah 
Andra ingin bertemu dengan Lia.  
konflik yang terjadi 
semakin tajam dan 
menampakkan kasih 
sayang yang dimiliki 







    
 
Klimaks (16) Berselang beberapa hari Lia memberanikan diri untuk 
mengutarakan isi hatinya. Andra pun terkejut dengan 
sebuah sms yang dikirim oleh Lia. 
melukiskan puncak 
ketegangan terutama 
dipandang dari segi 
tanggapan, emosional 
pembaca dan masih 
mengembangkan tema 





Peleraian (17) Keesokan harinya Lia pun bertemuan dengan Andra di 
depan kelas Lia. Andra pun mengutarakan isi hatinya 
kalau Andra tidak bisa menerima Lia karena Andra 
masih ingin memfokuskan diri ke pelajaran. Ketika itu 
Lia sangat kecewa dengan keputusan itu. Andra pun 
menjelaskan dengan sangat jelas kalau Andra hanya ingin 





ke arah penyelesaian 
dan masih 
mengembangkan tema 





Penyelesaian (18) Pada akhirnya Lia dan Andra hanya berteman baik 
sampai Andra lulus dari sekolah. 
tahap akhir suatu 




    
 
semua masalah dapat 






05 Konflik (19) “Ibu! Aku bosan hidup miskin seperti ini! Aku 
mau merasakan makanan yang enak seperti di 
kota!”,bentak anaknya. “Sabar anakku, Ibu 
sedang sakit, kalau sudah sembuh, ibu akan pergi 
ke kota”, ujar ibu dengan suara lirih. “Alah! Aku 
mau sekarang! Pergilah ke kota sekarang! 
Munculnya 
ketegangan antara dua 
kepentingan atau 
kekuatan di dalam 
teks narasi dengan 
mengembangkan tema 





Komplikasi  (20) Karena letak desa dan kota sangat jauh, 
sedangkan ibu tersebut hanya berjalan, 1 jam 
kemudian ibu tiba di kota. Dengan peluh 
bercucuran, ibu itu terus berjalan sekuat tenaga 
meski keadaan sudah tidak memungkinkan.  
Konflik batin yang 
terjadi semakin tajam, 
tapi masih 
mengembangkan tema 









Klimaks (21) Tidak lama kemudian, ibu itu tertabrak sebuah 
mobil yang melaju dengan cepat. Akhirnya ibu 
itu terpental dan tewas di tempat. 
melukiskan puncak 
ketegangan terutama 
dipandang dari segi 
tanggapan, emosional 
pembaca dan masih 
mengembangkan tema 





Peleraian (22) Sesampainya di rumah, anaknya pun terkejut dan 
berulang kali meminta maaf kepada ibu yang 





ke arah penyelesaian 
dan menunjukan sisi 








    
 
Penyelesaian (23) Akhirnya anak itu hanya bisa menangis dan 
menyesal. Dia sadar bahwa dia sudah melakukan 
kesalahan terbesar yang pernah dia lakukan. Dia 
merasa terpukul atas kematian ibunya yang tragis, 
ibu yang dengan tulus menyayanginya kini 
meninggal karena ulahnya.  
Tahap akhir suatu 
cerita yang 
mengembangkan tema 












Kutipan Keterangan Kode 
01 Pengenalan (1) Ketika fajar mulai memancarkan sinar, anak 
laki-laki kecil itu membereskan dan 
membersihkan tempat tinggalnya. Ia memulai 
aktivitasnya hari ini dengan bekerja di sawah 
bersama pamannya. Kakak dari adik itu tidak 
mau membantu adiknya mencari nafkah, ia 
hanya bermain, bermain, dan bermain. 
Memulai informasi 
awal sebagai pembuka 
jalannya cerita dengan 
menunjukkan 
perbedaan watak 
tokoh. (mengisi alur) 
PT/Pg/01/1 
Konflik (2) Suatu hari adik tersebut baru saja pulang dari 
sawah, ketika membuka pintu dia terkejut dengan 
amarah Sang Kakak, “Kamu kemana seharian? 
Aku baru bangun tidur tidak disiapkan makanan 
Munculnya 
ketegangan/pertentang





    
 
malah keluyuran” bentak Sang Kakak. Adik 
menjawab dengan rasa ketakutan “Aku kerja kak, 




Komplikasi (3) “Hey siapa suruh kamu makan? Aku yang lapar”. 
Tidak ingin terkena marah lagi, Sang adik keluar 
rumah untuk bermain bersama temannya. Padahal 
bukan maksudnya untuk makan makanan itu, ia 
ingin menyiapkan makanan untuk kakaknya. 
Selama bermain dengan temannya, ia juga 
berpikir, “kenapa kakak tidak mau mengerti 
kondisiku? Kenapa selalu memarahiku? Apa aku 
selalu salah di mata kakak? Tapi aku rela dengan 









Klimaks (4) Sang kakak keluar rumah, entah kemana. Ketika 
adik terlelap, kakak mengetuk pintu sekeras 
mungkin. Adik terkejut dan langsung 
membukakan pintu. “Kemana saja kamu? Lama 
banget bukain pintunya.” Tanpa berpikir panjang, 
adik langsung kembali ke kamar untuk 
melanjutkan tidurnya. Ketika ingin tidur, kakak 
mulai marah lagi “eehh.. Siapa suruh tidur sini? 
Tidur di luar sana!” Dengan mata setengah 
terbuka, ia pun beralih tempat. 
melukiskan puncak 
ketegangan antara 





Peleraian  (5) Sebelum terlelap sang kakak memikirkan sesuatu, 
“kenapa aku jahat sama adik? Kenapa aku tega 






    
 
cetus kakak. (menggerakkan) 
Penyelesaian (6) Keesokan harinya sang  kakak bangun 
mendahului adiknya. Saat adik terbangun, sang 
kakak mulai berbicara, “Adik, kakak minta maaf 
kalau selama ini kakak sudah jahat sama kamu.” 
“Iya kak, bukan masalah bagiku. Yang penting 
kakak masih peduli, masih sayang terhadapku.”  
Dan akhirnya kakak adik tersebut kembali akur 
meski sesekali sang kakak masih saja 
melontarkan kata-kata kasar.  
semua masalah dapat 
diuraikan, terjadi 
perubahan watak 




02 Konflik (7) Di tengah perjalanan Bela teringat akan 
percakapannya di jejaring sosial dengan Ajun. 
Senyumnya senantiasa langsung mengembang 
ketika mendapat pesan chat dari Ajun. Bela pun 
juga teringat sudah hamper setahun ia memendam 
perasaan pada Ajun. 
Pertentangan ini dapat 
terjadi dalam diri satu 
tokoh.  (mengisi alur) 
PT/Kn/02/1 
Komplikasi (8) Ia pun memberanikan diri untuk bertanya, “Jadi 
Ajun sudah punya pacar ya?”kira-kira sudah 
berapa lama mereka pacaran ya?”tanya Bela. 
“Udah 2 bulan kak, emangnya kenapa?” Bela pun 
terdiam tanpa kata, ia bingung harus berbuat apa. 








Klimaks (9) Tak lama kemudian Ajun pun datang ke kantin, 
menyadari bahwa di kantin ada Bela dan Nabila, 
Ajun pun menghampirinya. “Udah lama kalian di 
sini?”tanya Ajun. Nabila segera menjawab, “udah 
Puncak rumitan dalam 






    
 
lama kok kita di sini, oh ya tumben nih gak jalan 
sama Kezia?”, “dia lagi kumpul jurnalis, 
makanya dia gak ikutan kumpul”jawabnya 
dengan nada gembira. 
menggerakkan) 
Peleraian  (10) Bela pun yang mendengarnya sudah tak tahan 
lagi, ia bingung harus berkata apa akhirnya ia 
memutuskan untuk pergi meninggalkan Nabila 
dan Ajun.  
Menunjukkan watak 
tokoh yang 





Penyelesaian (11) Lantas Bela segera pulang untuk beristirahat 
sebisa mungkin dan berusaha melupakan apa 
yang barusan terjadi. 
semua masalah dapat 
diuraikan, tampak  






03 Pengenalan (12) Wanita cantik itu masih memikul barang 
belanjaannya dari pasar yang jauh. Di tangannya 
tak tampak perhiasan yang menghiasi tangannya, 
sementara di kakinya utuh luka karna telah 
berjalan jauh. Matanya yang kecil dan manis itu 
melihat jalan setapak yang melintang makin jauh. 
Memulai informasi 
awal sebagai pembuka 
jalannya cerita dengan 
menunjukkan 
pertentangan dalam 




    
 
alur) 
Konflik (13) Sang wanita itu heran kenapa pria itu mau 
membantunya, apakah pria itu punya maksud 
tertentu dengan membantunya? Sebelum wanita 
cantik itu bertanya, pria itu berkata, “tenang saja, 
aku tak punya maksud buruk padamu, aku hanya 
ingin membantumu.”kata pria itu dengan 
halus.Karena perkataan pria itu, wanita cantik itu 
mengiyakan perkataan pria itu. 
Munculnya 
ketegangan/pertentang






Komplikasi (14) Ada warga yang tau identitas asli pria tampan 
itu yang ternyata adalah seorang pangeran. 
konflik yang terjadi 
semakin tajam, dan 
semakin tampak 
perbedaan watak 




Klimaks (15) Lalu ada warga yang bertanya, “apa yang 
pangeran seperti anda lakukan di desa kumuh 
seperti ini?”katanya dengan sopan. “aku 
bermaksud mengantarkan calon istriku”katanya 
dengan sopan.  
melukiskan puncak 
ketegangan antara 
beberapa tokoh yang 






    
 
menggerakkan) 
Peleraian (16) Wanita itu kaget lalu pingsan. bagian struktur alur 
sesudah tercapainya 
klimaks. adanya 
perubahan watak dari 
salah satu tokoh dalam 
menghadapi tokoh 
lainnya. (mengisi alur) 
. 
PT/Pl/03/6 











(18) Ketika Lia mengetuk pintu, dia bertemu dengan sesosok 
lelaki yang dia suka yang bernama Andra.  
pertentangan antara 





Komplikasi (19) Ketika sorenya Lia mulai menghubungi Si Andra, tetapi 
tidak ada balasan saat itu juga, ketika waktu sudah 






    
 
terkejut. Lia senangnya bukan main. Pada saat di 
sekolah Andra ingin bertemu dengan Lia.  




Klimaks (20) Berselang beberapa hari Lia memberanikan diri untuk 
mengutarakan isi hatinya. Andra pun terkejut dengan 
sebuah sms yang dikirim oleh Lia. 
melukiskan puncak 
rumitan antara dua 
tokoh yang berbeda 





Peleraian (21) Keesokan harinya Lia pun bertemuan dengan Andra di 
depan kelas Lia. Andra pun mengutarakan isi hatinya 
kalau Andra tidak bisa menerima Lia karena Andra 
masih ingin memfokuskan diri ke pelajaran. Ketika itu 
Lia sangat kecewa dengan keputusan itu. Andra pun 
menjelaskan dengan sangat jelas kalau Andra hanya 





ke arah penyelesaian 
karena adanya 
perubahan watak dari 
salah satu tokoh dalam 
menghadapi tokoh 





    
 
Penyelesaian (22) Pada akhirnya Lia dan Andra hanya berteman baik 
sampai Andra lulus dari sekolah. 
tahap akhir suatu 
cerita, semua masalah 







05 Konflik (23) “Ibu! Aku bosan hidup miskin seperti ini! Aku 
mau merasakan makanan yang enak seperti di 
kota!”,bentak anaknya. “Sabar anakku, Ibu 
sedang sakit, kalau sudah sembuh, ibu akan 
pergi ke kota”, ujar ibu dengan suara lirih. 










Komplikasi  (24) Karena letak desa dan kota sangat jauh, 
sedangkan ibu tersebut hanya berjalan, 1 jam 
kemudian ibu tiba di kota. Dengan peluh 
bercucuran, ibu itu terus berjalan sekuat tenaga 
meski keadaan sudah tidak memungkinkan.  
konflik yang terjadi 





Peleraian (25) Sesampainya di rumah, anaknya pun terkejut 






    
 
yang sudah tidak bernyawa itu. menunjukkan 
perkembangan lakuan 
ke arah penyelesaian 
karena adanya 
perubahan watak dari 




Penyelesaian (26) Akhirnya anak itu hanya bisa menangis dan 
menyesal. Dia sadar bahwa dia sudah 
melakukan kesalahan terbesar yang pernah dia 
lakukan. Dia merasa terpukul atas kematian 
ibunya yang tragis, ibu yang dengan tulus 
menyayanginya kini meninggal karena ulahnya.  
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(1) Ketika fajar mulai memancarkan sinar, anak laki-laki 
kecil itu membereskan dan membersihkan tempat 
tinggalnya. Ia memulai aktivitasnya hari ini dengan 
bekerja di sawah bersama pamannya.  
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 
gaya hidup tokoh 






(2) Suatu hari adik tersebut baru saja pulang dari sawah, ketika 
membuka pintu dia terkejut dengan amarah Sang Kakak, 
“Kamu kemana seharian? Aku baru bangun tidur tidak 
disiapkan makanan malah keluyuran” bentak Sang Kakak. 
Adik menjawab dengan rasa ketakutan “Aku kerja kak, 
maaf. Ini aku membawa sayur bayam” 
Menggambarkan 








(3) Sang kakak keluar rumah, entah kemana. Ketika adik 
terlelap, kakak mengetuk pintu sekeras mungkin. Adik 
terkejut dan langsung membukakan pintu.  
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 







(4) Pagi itu Bela sedang berlari pagi di sekitar komplek 
rumahnya. Ia menyempatkan waktu libur tersebut untuk 
berolahraga karena hari ini ia sedang off.  
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 






(5) Setelah selesai ia bingung mau kemana lagi akhirnya ia 
putuskan untuk pergi ke kantin untuk sarapan.  
Menggambarkan 




    
 






(6) Wanita cantik itu masih memikul barang belanjaannya dari 
pasar yang jauh. Di tangannya tak tampak perhiasan yang 
menghiasi tangannya, sementara di kakinya utuh luka karna 
telah berjalan jauh. Matanya yang kecil dan manis itu 
melihat jalan setapak yang melintang makin jauh.  
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 






(7) Lalu ada warga yang bertanya, “apa yang pangeran seperti 
anda lakukan di desa kumuh seperti ini?”katanya dengan 
sopan. “aku bermaksud mengantarkan calon istriku”katanya 
dengan sopan. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 







(8) Pada suatu ketika Lia pergi bersama Mia untuk 
mengumpulkan tugas kepada Bu Ana, tetapi pada saat itu 
Bu Ana tidak ada di ruang guru ternyata Bu ana berada di 
kelas yang dia ajar. Dan akhirnya pergi menuju kelas 4 yang 
berada di lantai 3. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 







(9) Pada saat di sekolah Andra ingin bertemu dengan Lia, 
Andra pun mulai menghubungi Lia, “Lia kamu entar bisa 
enggak menuin aku di depan kelasku?” Lia pun menjawab 
“Ia bisa”. Pada waktu istirahat mereka berdua bertemu. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 











(10) Keesokan harinya Lia pun bertemuan dengan Andra di 
depan kelas Lia. Andra pun mengutarakan isi hatinya kalau 
Andra tidak bisa menerima Lia karena Andra masih ingin 
memfokuskan diri ke pelajaran. Ketika itu Lia sangat 
kecewa dengan keputusan itu. Andra pun menjelaskan 
dengan sangat jelas kalau Andra hanya ingin memiliki 
teman dan tidak lebih. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 







(11) Kehidupan di desa ini sangatlah sepi. Mulai pagi hari 
sampai malam hari, tetaplah sama. Suara kendaraan 
bermotor pun bisa dihitung. Di sebuah rumah pojok 
pedesaan, tinggallah seorang ibu dan seorang anak 
perempuannya. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 







(12) Suatu pagi yang indah, dengan sinar mentari 
yang masih malu-malu untuk nampak, juga suara 
jangkrik yang mengiringi dinginnya embun pagi. 
Launa, bersama pengawal kerajaan pergi berjalan-
jalan keluar istana hanya sekadar melihat rakyatnya 
yang selalu tunduk dan santun.  
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 







(13) Suatu hari sang anak pergi ke pasar dengan ibunya, 
dengan posisi sang anak berjalan di depan, sedangkan 
ibunya berjalan di belakang anaknya sambil memayungi 
sang anak. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 











(14) Hari itu masih gelap. Seorang laki-laki tua dengan 
tubuhnya yang kurus berpakaian lusuh dan kotor sedang 
duduk-duduk di gubug kecil. Di tangannya menggenggam 
gagang cangkul yang sudah tua. Laki-laki tua itu terlihat 
kelelahan. Keringat yang membasuhi rambut putihnya dan 
baju yang lusuh itu. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 







(15) Matahari sudah memancarkan sinarnya, lelaki tua itu 
harus segera pulang.  
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 
gaya hidup dan sikap 





(16) Laki tua itu berjalan menuju dapur untuk mengambil 
ember kecil yang berisi air. Laki-laki tua itu juga membawa 
kain kecil. Ia segera kembali ke kamar wanita itu dan 
mendekatinya. Ia duduk di Kasur dan dengan pelan-pelan ia 
membasuh tubuh wanita itu dengan kain basah itu. 
Menggambarkan 
perwatakan tokoh dari 
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Tokoh 
01 Dialog (24) “Kamu kemana seharian? Aku baru bangun 
tidur tidak disiapkan makanan malah keluyuran” 
bentak Sang Kakak. Adik menjawab dengan rasa 
ketakutan “Aku kerja kak, maaf. Ini aku membawa 
sayur bayam” 
Perwatakan tampak 







(25) “Hey siapa suruh kamu makan? Aku yang 
lapar”. Tidak ingin terkena marah lagi, Sang adik 
keluar rumah untuk bermain bersama temannya. 
Padahal bukan maksudnya untuk makan makanan 
itu, ia ingin menyiapkan makanan untuk kakaknya. 
Perwatakan tampak 
dari nada suara dan 
penekanan. 
NT/Di/01/1 
(26) “Adik, kakak minta maaf kalau selama ini 
kakak sudah jahat sama kamu.” “Iya kak, bukan 
masalah bagiku. Yang penting kakak masih peduli, 
masih sayang terhadapku.” 
Perwatakan tampak 
dari apa yang 
dikatakan penutur 
NT/Di/01/1 
Monolog (27) “kenapa kakak tidak mau mengerti kondisiku? 
Kenapa selalu memarahiku? Apa aku selalu salah 
di mata kakak? Tapi aku rela dengan kondisi 
seperti ini. Aku rela karena semua ini demi kakak.” 
Perwatakan tampak 
ketika salah satu tokoh 
berbicara sendiri yang 
sebenarnya ditujukan 





    
 
melibatkan pembaca. 
Solilokui (28) “kenapa aku jahat sama adik? Kenapa aku tega 
sama adik? Padahal dia baik banget terhadapku” 
cetus kakak. 
Perwatakan tampak 
ketika ada konflik 
batin dalam diri tokoh. 
NT/So/01/1 
02 Dialog (29) “Tadi pagi sih aku ketemu kak ajun di gerbang, 
dia tadi jalan sama Kezia, pacarnya” Belapun 
terpaku. Setelah lama terdiam ia pun 
memberanikan diri untuk bertanya, “Jadi Ajun 
sudah punya pacar ya?kira-kira sudah berapa lama 
mereka pacaran ya?”tanya Bela. “Udah 2 bulan 
kak, emangnya kenapa kak?” Bela pun terdiam 
tanpa kata. 
Perwatakan tampak 
dari jati diri tokoh 
yang dituju 
NT/Di/02/1 
(30) Ajun pun menghampirinya. “Udah lama kalian 
di sini?”tanya Ajun. Nabila segera menjawab, 
“udah lama kok kita di sini, oh ya tumben nih gak 
jalan sama Kezia?”, “dia lagi kumpul jurnalis, 
makanya dia gak ikutan kumpul”jawabnya dengan 
nada gembira. 
Perwatakan tampak 
dari apa yang 
dikatakan penutur 
NT/Di/02/1 





perasaan dan terjadi  
konflik batin yang 




    
 
tokoh.  
03 Dialog (32) Lalu ada warga yang bertanya, “apa yang 
pangeran seperti anda lakukan di desa kumuh 
seperti ini?”katanya dengan sopan. “aku 
bermaksud mengantarkan calon istriku”katanya 
dengan sopan. 
Perwatakan apa yang 
dikatakan penutur 
NT/Di/03/6 
04 Dialog (33) Pada saat di sekolah Andra ingin bertemu 
dengan Lia, Andra pun mulai menghubungi Lia, 
“Lia kamu entar bisa enggak menuin aku di depan 
kelasku?” Lia pun menjawab “Ia bisa”. Pada waktu 
istirahat mereka berdua bertemu. 
Perwatakan yang 
tampak dari kosa kata 
yang dipilih tokoh 
NT/Di/04/5 
05 Dialog (34) “Ibu! Aku bosan hidup miskin seperti ini! Aku 
mau merasakan makanan yang enak seperti di 
kota!”,bentak anaknya. “Sabar anakku, Ibu sedang 
sakit, kalau sudah sembuh, ibu akan pergi ke kota”, 
ujar ibu dengan suara lirih. “Alah! Aku mau 
sekarang! Pergilah ke kota sekarang! 
Perwatakan tampak 
dari nada suara dan 
penekanan 
NT/Di/05/4 
06 Dialog (35) “Bolehkah aku belajar memanen anggur-anggur 
itu? Wahai pria tampan?tanya Launa. “Dengan 
senang hati tuan puteri boleh belajar memanen 
anggur di lading saya”jawab Loki. 
Perwatakan tampak 
dari lokasi percakapan 
NT/Di/06/3 
Monolog (36) Loki pun datang ke pernikahan Sang Puteri 
dengan membawa mawar putih. Sesampainya di 
hadapan Sang Putri ia berkata, “Tidaklah berguna 
ribuan batang kayu yang ku tumpuk di halaman, 
batuan yang kupecah dan atap yang kubeli untuk 
membangun istana untukmu. Namun kini kau telah 
Cakapan sendiri yang 






    
 
menyerah hanya karena masalah waktu. Mungkin 
benar, cinta seekor ulat yang belum menjadi kupu-
kupu kepada sekuncup mawar. Takkan bisa 
membuat mawar itu mekar. Maka biarlah kupu-
kupu lain yang membuatnya mekar.” 
07 Dialog (37) Saat berjalan ada seorang pemuda berkata, “Hai 
nona cantik, siapa wanita cantik yang berjalan di 
belakangmu?” lalu sang anak menjawab “Ia adalah 
pembantuku”. Saat anak menjawab kata-kata 
seperti itu, perasaan Sang ibu sedih, tetapi sang ibu 
tetap sabar menghadapinya. 
Perwatakan tampak 




(38) Beberapa saat kemudian sang anak melihat 
sepatu cantik. “Ibu aku ingi kau membeli sepatu itu 
untukku”. Ujar sang anak dengan ketus. Lalu 
ibunya menjawab, “lain kali ya anakku, saat ini ibu 
tidak mempunyai uang untuk membelinya”. Sang 
anaknya berujar lagi, “Ibu kenapa selalu begitu, 
saat aku meminta sesuatu, mengapa kau selalu 
tidak menuruti apa yang aku inginkan?” Sang ibu 
benrujar “Maafkan ibu anakku, maafkan Ibu, ibu 
tidak pernah menuruti apa yang kamu inginkan, 
karena ibu tidak punya uang.” 
Perwatakan tampak 




08 Dialog (39) “Hai kakek tua! Enak saja jam segini sudah 
enak-enakan duduk! Mau dibayar berapa kamu?” 
ujar laki-laki hitam itu membentak. Laki-laki tua 
itupun segera bangkit dari duduknya dan 
melanjutkan pekerjaan. 
Perwatakan tampak 





    
 
(40) Ia meminta imbalan karena telah mencangkul 
sawahnya. “Mau minta bayaran berapa kau kakek 
tua? Tenagamu terlalu kecil, percuma kamu 
mencangkul sawahku yang luas ini” ujar sombong. 
Kemudian laki-laki tua itu memberikan uang 10 
ribu kepada laki tua itu. Kemudian laki-laki tua itu 
pamit untuk pergi. 
Perwatakan tampak 



















    
 




    
 




    
 
 













    
 
 
